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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Peralihan Kesultanan Pajang ke Mataram: Konfrontasi
Antara Sultan Hadiwijaya Dengan Senopati Ing Alaga (1549-1586 M)”.
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini meliputi; 1) Bagaimana Genealogi
Sultan Hadiwijya dan Senopati Ing Alaga? 2) Bagaimana Keruntuhan Kesultanan
Pajang? 3) Bagaimana Peralihan Kesultanan Pajang ke Mataram?

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode
penelitian sejarah yang terdiri dari tahap heuristik, verifikasi, interpretasi dan
historiografi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Historis, yaitu suatu
langkah atau cara untuk merekontruksi dan menggambarkan suatu peristiwa di
masa lampau secara sistematis dan objektif dengan menggunakan bukti-bukti
sejarah yang ada. Sedangkan, landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu teorikekuasaan yang dikembangkan oleh Max Weber serta teori konflik Ibnu
Khaldun.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Sultan Hadiwijaya dan
Senopati Ing Alaga merupakan dua tokoh bersejarah yang kental akan hal mistis
dan hidup dalam cerita masyarakat Jawa hingga saat ini. Sultan Hadiwijaya
meupakan pendiri Kesultanan Pajang sedangkan Senopati Ing Alaga merupakan
pendiri kerajaan Mataram Islam. Kedua tokoh tersebut berasal dari garis keturunan
yang sama, yakni keturunan Raja terkahir Majapahit Bhre Kerthabumi. Dalam
perkembangannya kedua tokoh tersebut terlibat konflik yang melatarbelakangi
terjadinya peralihan kekuasaan dari Pajang ke Mataram. 2) Kematian Sultan
Hadiwijaya menjadi factor penyebab runtuhnya kesultanan Pajang. Adapun Sultan
Hadiwijaya meninggal dunia tidak lama setelah terjadinya konfrontasi Antara dia
dengan Senopati Ing Alaga di Mataram. Semenjak saat itu Mataram yang semula
merupakan kadipaten yang tunduk akan kekuasaan Pajang, muncul menggantikan
dominasi kesultanan Pajang yang mengalami disintegrasi semenjak meninggalnya
Sultan Hadiwijaya. Hal ini disebabkan karena tidak adanya penerus yang mapan
dan banyaknya terjadi sengketa kekuasaan yang berujung pada keruntuhan
kesultanan pajang itu sendiri.3) Pada masa pemerintahan Panembahan Senopati,
kerajaan Mataram mengalami kemajuan pesat. Panembahan Senopati banyak
melakukan perluasan wilayah ke berbagai daerah di pulau Jawa. Selain itu, terjadi
peralihan aliran keagamaan dari ajaran Syeckh Siti Jenar yang sebelumnya diakui
sebagai ajaran yang dianut oleh Kesultanan Pajang, kini beralih menjadi islam
sinkretis. Bahkan pada masa Sultan Agung, Islam Sinkretis menjadi lebih dominan
dan mampu menggeser pengaruh dari aliran-aliran agama yang lain yang cendering
lebih bersifat puritan.

Kata kunci :Garis keturunan, Konfrontasi, Peralihan kekuasaan.
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ABSTRACT

This thesis is titled "The Transition of the Sultanate of Pajang to Mataram:
Confrontation Between Sultan Hadiwijaya and Senopati Ing Alaga (1549-1586
AD)". Problems discussed in this thesis include; 1) What about Sultan Hadiwijya's
Genealogy and Ing Alaga's Senopati? 2) How did the collapse of the Sultanate of
Pajang? 3) What about the Transition of the Sultanate of Pajang to Mataram?

The research method used in this thesis is a historical research method
which consists of heuristics, verification, interpretation and historiography stages.
The approach used is the Historical approach, which is a step or way to reconstruct
and describe an event in the past systematically and objectively using existing
historical evidence. Meanwhile, the theoretical basis used in this study is the theory
of power developed by Max Weber and Ibnu Khaldun's conflict theory.

From the results of this study it can be concluded that: 1) Sultan Hadiwijaya
and Senopati Ing Alaga are two historic figures who are thick with mysticism and
living in the story of Javanese society until now. Sultan Hadiwijaya is the founder
of the Pajang Sultanate while Senopati Ing Alaga is the founder of the Islamic
Mataram kingdom. Both figures are from the same lineage, namely the last King
Majapahit Bhre Kerthabumi's descendants. In their development the two figures
were involved in a conflict that was the background of the transfer of power from
Pajang to Mataram. 2) The death of Sultan Hadiwijaya was a factor in the collapse
of the Pajang sultanate. The Sultan Hadiwijaya died not long after the confrontation
between him and Senopati Ing Alaga in Mataram. Since then Mataram, which was
originally a duchy, which was subject to Pajang's power, appeared to replace the
dominance of the Pajang sultanate which had been disintegrated since the death of
Sultan Hadiwijaya. This is due to the absence of an established successor and the
many disputes in power that led to the collapse of the Sultanate of Pajang itself. 3)
During Panembahan Senopati's reign, the kingdom of Mataram experienced rapid
progress. Panembahan Senopati expanded its territory to various regions in Java. In
addition, there was a shift in religious flow from the teachings of Syeckh Siti Jenar,
which was previously recognized as a doctrine adhered to by the Sultanate of
Pajang, now turning into syncretic Islam. Even at the time of Sultan Agung,
syncretic Islam became more dominant and was able to shift the influence of other
religious schools which tend to be more puritanical.

Keywords: Lineage, Confrontation, Transition of power,
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah Negara dengan penduduk besar yang
mayoritas dari mereka memeluk agama islam. Islam dan Indonesia ibarat sisi
mata uang yang identik dan tidak dapat dipisahkan antara keduanya. Meskipun
islam yang dianut hampir seluruh penduduk Indonesia secara praktek
kesehariannya nampak berbeda dengan islam yang ada di Negara turunnya,
yakni Arab, namun sejatinya agama islam di Indonesia memiliki corak
tersendiri yang mampu hidup dan berkembang di setiap sendi-sendi kehidupan
masyarakat Indonesia. Bahkan seringkali kekuatan islam lah yang menjadi
sebuah semangat atau jiwa masyarakat Indonesia dalam memperjuangkan
sesuatu yang dikehendaki bersama.

Dalam perkembangannya, islam pertama kali masuk ke Indonesia sebagai
agama baru yang diperkenalkan oleh para Ulama timur tengah hingga mampu
menggantikan eksistensi agama yang mendominasi sebelumnya, yakni Hindu-
Budha. Islam kemudian dengan pesat mampu berkembang dan menjadi
pedoman kehidupan beragama yang baru bagi penduduk Indonesia secara luas
dan bertahan hingga kini. Kemudian islam mampu menjadi agama yang
dominan khususnya di Jawa. Hal ini ditandai dengan munculnya kerajaan-
kerajaan Islam yang mampu menggeser kekuasaan kerajaan Hindu-Budha.
Seiring perkembangaannya kerajaan-kerajaan islam tersebut mengalami

dinamika yang sangat beragam sehingga memunculkan berbagai persaingan



atas dasar perebutan kekuasaan. Hal ini menimbulkan banyaknya konfilk serta
peperangan Yyang terjadi antar Kkerajaan-kerajaan tersebut sehingga
menimbulkan perpecahan di kalangan umat muslim yang berinduk atau
berlindung pada kerajaan mereka masing-masing.

Di Jawa, Kesultanan Demak merupakan kerajaan islam yang pertama,
berdiri ketika kerajaan majapahit yang berbasis Hindu-Budha mengalami
disintegrasi pada tahun 1478.:Namun seiring perkembangangannya, kekuasaan
Demak harus berakhir pula dengan meninggalnya Sultan Trenggana dan
digantikan oleh menantunya yang bernama Sultan Hadiwijaya atau yang sering
dikenal dengan nama Jaka Tingkir (sebelum menjadi Sultan pajang). Demak
bertahan hanya selama 68 tahun atau 71 tahun (jika dihitung dari tahun Demak
dibangun). Pemerintahannya kemudian dipindahkan ke Pajang yang berlokasi
di sebelah barat kota Surakarta sekarang. Dengan berakhirnya kekuasaan
Demak maka berakhir pula kekuasaan wilayah yang sebelumnya bebasis
Maritim, kini beralih ke agraris sebagai wilayah kekuasaan Pajang.

Periode kepemimpinan Kesultanan Pajang berlangsung sangat singkat,
bahkan beberapa referensi sepakat hanya ada satu generasi kepemimpinan
dalam Kesultanan Pajang, yaitu kepemimpinan Sultan Hadiwijaya. Menurut
The History Of Java, pada periode ini sekitar tahun 1497 tahun Jawa, atau
1575M diberitakan bahwa telah banyak Bangsa Portugis atau orang-orang
Eropa lainnya yang telah mengunjungi Jawa. Kekuasaan Pajang berakhir dan

digantikan oleh kekuasaan yang baru, yakni Mataram Islam dengan

IM. Clara Victoria, Dalang di Balik Wayang (Jakarta : Grafiti Press, 1987), 87.



Panembahan Senopati Ing Alaga sebagai pendiri sekaligus raja peratama.
Adapun nama mataram sendiri diambil dari nama kearajaan sebelumnya.
Beberapa abad sebelum kerajaan ini didirikan, lokasinya merupakan sebuah
hutan yang penuh dengan tumbuhan tropis di atas puing puing istana tua
Mataram Hindu.? Mataram merupakan daerah yang subur yang terletak
diantara Kali Opak dan Kali Praga yang mengalir ke Samudera Hindia. Adapun
proses peralihan dari Pajang ke Mataram melalui proses yang tekesan cukup
panjang dan rumit, yakni tentang konfrontasi yang terjadi antara Sultan
Hadiwijaya (Jaka Tingkir) dengan Senopati Ing Alaga (Sutawijaya).

Jaka tingkir atau Hadiwijaya adalah putra Kebo Kenanga alias Ki Ageng
Pengging, cucu bupati Jayaningrat di Pengging, Jayaningrat adalah bupati bekas
wilayah Majapahit di Pengging di daerah Surakarta dan Menantu Raja
Majapahit Prabu Wikrama Wardhana. Jadi Jayaningrat adalah ipar Arya Damar
di Palembang.® Sehingga dapat diketahui bahwasannya silsilah keturunan Jaka
Tingkir masih memilikin hubungan dengan kerajaan Majapahit. Sedangkan
Senopati Ing Alaga merupakan keturunan dari Ki Ageng Selo. Ayahnya Ki
Ageng Pamanahan merupakan orang dekat Sultan Hadiwijaya. Nama Senopati
Ing Alaga didapat ketika ia menjabat sebagai panglima perang di kerajaan
Pajang di bawah komando Sultan Hadiwijaya. Sutawijaya juga diangkat sebagai

anak oleh Sultan Hadiwijaya karena keberaniannya dalam keikutsertannya

2Ahwan Mukarrom, Kerajaan-kerajaan Islam Indonesia (Surabaya: Penerbit Jauhar, 2010), 39.
3Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam di Nusantara
(Yogyakarta : LKis, 2007), 54.



dalam menumpas musuh-musuh Sultan Hadiwijaya serta kedekatan orang
tuanya, yakni Ki Ageng Pamanahan, dengan Sultan Hadiwijaya.

Sultan Hadiwijaya sebelumnya merupakan adipati Pajang, yang kemudian
memindahkan kekuasaan Demak ke Pajang. Pengkokohanya sebagai Sultan
Pajang sebagai penerus kerajaan Demak, tidak lepas dari peran Sunan Giri yang
merupakan penasehat politik dan pusat intelektual di Jawa pada saat itu.* Akan
tetapi keberadaanya sebagai Sultan Pajang ditentang oleh Arya Panangsang
yang juga mengehendaki atas kekuasaan Demak. Pada dasarnya Hadiwijaya
engganmemerangi Arya Penangsang secara langsung dikarenakan mereka
berdua sama-sama berasal dari anggota keluarga Demak.’Hal inilah yang
menjadi salah satu titik mula permasalahan yang akan terjadi dan akan menimpa
Hadiwijaya di waktu mendatang. Akibatnya, Hadiwijaya pun mengadakan
sayembara. Sayembara tersebut adalah barangsiapa yang dapat membunuh
Arya Penangsang akan mendapatkan tanah Pati dan Mataram sebagai
hadiah.Sayembara diikuti kedua cucu Ki Ageng Sela, yaitu Ki Ageng
Pemanahan dan Ki Panjawi. Kemudian di tahun 1546 tentara Pengging
menyerang Jipang secara mendadak, Jipang kalah telak. Arya panangsang
Tewas, Jadilah Jaka Tingkir sebagai Sultan Pajang dengan gelar Sultan

Hadiwijaya.

“Moedjanto, G, Konsep Kekuasaan Jawa, Penerapannya oleh Raja-Raja Mataram (Yogyakarta : Kanisius,
1994), 86.

SMoelyono Sastronaryatmo, Babad Jaka Tingkir, Babad Pajang dialihbahasakan oleh Moelyono
Sastronaryatmo (Jakarta : Departemen pendidikan dan kebudayaan, 1981), 421.

6Sapardi Djoko Damono, Babad Tanah Jawi: Mitologi, Folklor, dan Kisah Raja-raja Jawa (Jakarta : Amana
Lontar, 2004), 89.



Seperti dikisahkan dalam babad Tanah Jawi dan literature yang lain tentang
perseteruan antara Jaka Tingkir dan Arya Panangsang di Jipang tersebut
berakhir dengan kemenangan Jaka Tingkir. Dengan begitu sesuai janji
sebelumnya Sultan Hadiwijaya memberikan tanah Pati kepada Ki Ageng
Panjawi dan tanah Mataram ke Ki Ageng Pemanahan karena dianggap telah
berhasil membunuh Arya Penangsang. Namun dalam pertempuuran tersebut
terdapat satu hal yang tidak diketahui oleh Sultan Hadiwijaya. Yakni tentang
siapa sebenarnya gerangan orang yang membunuh Arya Penangsang. Singkat
cerita, Ki Ageng Pemanahan memiliki seorang putra benama Sutawijaya.
Setelah mendapat mandat untuk pergi berperang melawan Arya Penangsang di
Jipang, Ki Ageng Pemanahan membawa ikut serta putranya yang terkenal akan
kesaktiannya, yakni Sutawijaya, untuk menumpas Arya Penangsang. Arya
Penangsang yang terkenal teramat sakti hingga tidak ada satupun orang yang
berani melawannya, akhirnya dapat gugur di tangan Sutawijaya dalam
pertempuran tersebut. Namun hal tersebut tidak dilaporakan kepada Sultan
Hadiwijaya karena Ki Ageng Pemanahan tahu jika hal tersebut tidak
dirahasiakan, maka dia akan gagal mendapat hadiah yang sudah dijanjikan jika
Sultan mengetahui yang berhasil membunuh Arya Penangsang adalah seorang
pemuda bernama Sutawijaya.

Setelah Ki Ageng Pamanahan penguasa wilayah Mataram meninggal,
Mataram telah menjadi wilayah yang berkembang. Sultan Hadiwijaya
menunjuk Sutawijaya sebagai penerus dari Ki Ageng Pamanahan dan sekaligus

sebagai anak angkatnya untuk menjadi pengganti ayahnya. Pada saat di tunjuk



sebagai Adipati Mataram Sultan Hadiwijaya memerintahkan pula kepada
Sutawijaya untuk setahun sekali hadir di Singgasana Kerajaan. Berbagai
ramalan yang muncul tentang Mataram akan menjadi Kerajaan terbesar di Jawa,
membuat Sutawijaya semakin berambisi mewujudkan impiannya. Hal ini
dilandasi dengan ramalan Sunan Giri bahwasannya keturunan dari Ki Ageng
Pamanahan nantinya akan menjadi penguasa tanah Jawa. Adapun kemudian
Senopati Ing Alaga menolak untuk menghadap ke Pajang dan lebih memilih
untuk memperkuat benteng kekuasaannya di Mataram dan enggan tunduk
kembali ke Pajang. Perbuatan Sutawijaya itu menjadi alasan Sultan Hadiwijaya
untuk menyerang Mataram. Perang antara kedua pihak pun meletus.” Dari sini
dapat dipahami bahwasannya kedua belah pihak mempunyai motif yang sama
dalam menjadi penguasa tunggal, dan peperangan menjadi jalan satu-satunya
untuk menyelesaikannya.

Pada dasarnya konfrontasi yang terjadi antara Sultan Hadiwijaya dengan
Senopati tidak bisa dilepaskan keterkaitannya dengan proses kehancuran
Kesultanan Pajang yang kemudian digantikan olehMataram. Hal ini menjadi
menarik dalam proses penelitian ini dikarenakan kedua tokoh tersebut
merupakan tokoh yang sangat dikenal, khususnya oleh masyarakat Jawa, baik
dari segi pengaruhnya, kesaktiannya, bahkan kisah-kisahnya yang begitu
melegenda di kalangan orang Jawa. Adapun penelitian kali ini juga mencoba
untuk menganalisa berbagai perubahan-perubahan yang terjadi baik dari segi

kebudayaan, corak keagamaan, politik, dan lain sebagainya dari yang semula

7Agus Wahyudi, Joko Tingkir : Berjuang Demi Taktha Pajang('Yogjakarta : Penerbit Narasi, 2009), 60.



Kesultanan Pajang beralih ke Kesultanan Mataram. Seperti halnya pergantian
Madzhab Hanafi Menjadi aliran Syi’ah yang terjadi setelah terjadi peralihan
Demak ke Pajang.®

Dapat diketahui bahwasannya perseteruan antar berbagai kerajaan islam di
Jawa seringkali dilandasi oleh motif politik dan ekspansi semata. Hal ini
menjadi poin tersendiri dalam penelitian kali dikarenakan sepengetahuan
penulis,agama islam yang dianut sebagai agama kerajaan dengan kesultanan
sebagai bentuk kekuasaanya sudah tidak lagi menjadi motif utama dalam
mendirikan atau mengembangkan kekuasaan. Hal ini Nampak begitu berbeda
jika dikaitkan dengan Perseteruan antara kerajaan Majapahit yang berbasis
Hindu-Budha dengan kesultanan Demak yang berbasis islam. Selain itu, dalam
peralihan suatu kekuasaan tentunya terdapat pergeseran maupun pergantian
dalam berbagai bidang seperti halnya bentuk pemerintahan, paham keagamaan,
corak kebudayaan akan berusaha peneliti kupas setahap demi setahap dalam
penelitian kali ini. Tidak lupa juga tentang bagaimana kronologi serta motif
tentang perseteruan antara dua tokoh besar, yakni Sultan Hadiwijaya dengan

Senopati Ing Alaga.

B. Rumusan Masalah
Sehubungan dengan judul “PERALIHAN KESULTANAN PAJANG KE
MATARAM: KONFRONTASI ANTARA SULTAN HADIWIJAYA

DENGAN SENOPATI ING ALAGA (1549-1586 M)”, untuk mempermudah

8 Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu, 24.



dan memperjelas pembahasan agar tidak melebar serta menyimpang dan dapat

menghasilkan suatu pembahasan yang lebih spesifik serta tepat sasaran sesuai

dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis

menyimpulkan rumusan masalah yang akan diangkat dala penelitian, sebagai

berikut:

1. Bagaimana genealogi Sultan Hadiwijaya dan Senopati Ing Alaga?

2. Bagaimana proses kejatuhan kesultanan Pajang?

3. Bagaimana proses peralihan kekuasaan dari kesultanan Pajang ke
Mataram?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis menyimpulkan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana latar belakang terjadinya konfontrasi antara
sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing Alaga.

2. Untuk mengetahui bagaimana proses peralihan kekuasaan dari kesultanan
Pajang ke Mataram

3. Untuk mengetahui bagaimana perubahan yang terjadi pasca peralihan

kekuasan kesultanan Pajang ke Mataram.

. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan terhadap “PERALIHAN

KESULTANAN PAJANG KE MATARAM: KONFRONTASI ANTARA



SULTAN HADIWIJAYA DENGAN SENOPATI ING ALAGA (1549-1586
M)” diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan informasi tentang:
1. Manfaat Akademis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan di
perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dan sebagai memperdalam kajian
dan menambah khazanah keilmuan sejarah Islam mengenai sejarah
perkembangan kerajaan islam di Jawa.
2. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperluas khazanah keilmuan dan
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi peneltian yang terkait yang
akan datang.
3. Manfaat Peneliti
Dari penelitian ini diharapakan dapat memunculkan pengetahuan yang
bermanfaat baik bagi penulis maupun bagi pembaca. Dengan begitu, hasil
penelitian ini bisa menjadikan bahan acuan pembelajaran bagi penulis ke
depannya.
E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Dalam penelitian ini penulis menggunkan pendekatan historis denganproses
penelaahan sumber-sumber yang sehubungan dengan apa yang tengah diteliti
serta sumber-sumber lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan
dilaksanakan secara sistematis. Penelitian ini akan mencoba mendeskripsikan

setiap gejala dan peristiwa yang terjadi di masa lampau sehingga membentuk
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suatu keterangan yang lebih bersifat naratif.® Maka, penelitian ini akan mencoba
menarasikan sejarah bagaimana peralihan kekuasaan kesultanan pajang ke
Mataram yang dilandasi dengan adanya konfrontasi antara Sultan Hadiwijaya
dengan Senopati Ing Alaga dengan mendeskripsikan serta merekontruksi setiap
informasi yang ada di berbagai literarur sehingga menjadi penelitian historis
yang sistematis.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teori kekuasaan menurut Max
Weber. Menurut Max Weber Kekuasaan adalah kesempatan seseorang untuk
menyadarkan masyarakat akan kemauannya sendiri sekaligus menerapkannya
terhadap tindakan perlawanan dari orang atau golongan tertentu. Kekuasaan
tersebut mempunyai aneka macam bentuk, yang mempunyai bermacam-macam
sumber. Maka golongan yang berkuasa harus berusaha untuk menanamkan
kekuasaannya dengan jalan menghubungkan dengan kepercayaan-kepercayaan
dan perasaan-perasaan yang kuat di dalam masyarakat yang bersangkutan, yang
pada dasarnya terwujud dalam nilai dan norma.

Teori kekuasaan Max Weber dirasa cocok dengan penelitian ini sehubungan
dengan adanya dua kekuasaan besar yakni, Pajang dan Mataram, yang
keduanya memiliki andil masing-masing dalam hal mengatur serta membuat
kebijakan di setiap masyarakatnya. Perlawanan yang terjadi pada satu
kekuasaan tertentu atas kekuasaan yang lain menyebabkan adanya
kecenderungan untuk menjadi penguasa tunggal. Hal ini menjadi jelas ketika

kesultanan Mataram yang seiring perkembangannya memiliki pengaruh yang

9Sartono Kartodirjo, Pendekatan limu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 1992),

9.
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besar terhadap masyarakatnya mampu menyaingi kesultanan besar sebelumnya,
yakni Pajang, sehingga menyebabkan timbulnya perlawanan di antara keduanya
berujung pada proses peralihan atas kekuasaan yang lebih dominan.

Selain menggunakan teori kekuasaan sebagaimana dinyatakan di atas,
dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teori konflik Ibnu Khaldun.
Menurut Ibnu Khaldun, konflik terdiri dari tiga pilar yaitu: Pertama, watak
psikologis hubungan sosial di antara berbagai kelompok manusia. Kedua,
fenomena politik yaitu berhubungan dengan perjuangan memperebutkan
kekuasaan dan kedaulatan yang melahirkan impremium. Ketiga, fenomena
ekonomi yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan.!® Konflik memiliki
teknik-teknik pengelolaan yaitu terdiri dari: bersaing (competiting), kerjasama,
komprom,i menghindari, dan menyesuaikan. Bersaing disini merupakan
pendekatan terhadap konflik yang berciri menang-kalah (win-lose approach).t!

Adapun penulis mengacu pada teori konflik dikarenakan sejarah yang
sedang berlangsung pada waktu itu menggambarkan perselisinan antara dua
tokoh besar yang menginginkan kekuasaan atas daerahnya masing-masing agar
menjadi penguasa tunggal yang mendominasi atas masyarakat luas. Dengan
penggunaan teori tersebut, diharapkan mampu menjelaskan bagaimana gejala-
gejala atau sebab akibat yang relevan dengan waktu, tempat, proses terjadinya
konfilk tersebut. Konfrontasi yang terjadi antara Sultan Hadiwijaya dengan
Senopati Ing Alaga merupakan konflik kepentingan atas kekuasaannya masing-

masing. Dalam hal ini, konflik tersebut mengacu pada proses persaingan, saling

OHakimul Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 80.
"wahyudi, Manajemen Konflik dalam Organisasi (Bandung: Alfabeda, 2011), 62.



12

mendominasi, dan perpecahan yang berujung pada peperangan. Adanya konflik
diantara Sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing Alaga dapat diamati dengan
menggunakan teori konfik di atas agar penulis dapat menggambarkan latar
belakang, motif, serta dampak apa yang ditimbulkan atas adanya konflik
tersebut.
F. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang sejarah peralihan
kesultanan Pajang ke Mataram ataupun yang terkait dengan hal tersebut sudah
dilakukan oleh beberapa orang, antara lain:

1. Skripsi yang ditulis olen Afidah laili (2011); “PERALIHAN
KESULTANAN DEMAK KE PAJANG: STUDI KESULTANAN
HADIWIJAY A 1546-1586”. Skripsi tersebut secara keseluruhan membahas
tentang bagaimana sejarah peralihan kekuasaan dari kesultanan Demak ke
Pajang. Berbagai peristiwva maupun kejadian yang mengarah pada
keruntuhan kesultanan Demak dan berdirinya Kekuasaan baru yang lebih
dominan, yakni Pajang, dijelaskan secara menyeluruh mulai dari latar
belakang terjadinya sampai konflik-konflik yang terjadi di dalamnya.
Sultan Hadiwijaya sebagai pendiri sekaligus raja pertama Pajang menjadi
pembahasan utama dalam skripsi ini sebagaimana dijelaskan tentang
bagaiman sejarah hidupnya hingga mampu menggantikan dominasi
kesultanan Demak, hingga sampai akhir masa pemerintahannya selama

menjadi penguasa kerajaan Pajang (keruntuhan Pajang).
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2. Skripsi yang ditulis oleh Sulkan (1995); KONFRONTASI ANTARA
KADIPATEN PAJANG DENGAN JIPANG. Secara garis besar, skripsi ini
membahas tentang bagaimana konflik yang terjadi antara Sultan Hadiwijaya
(Pajang) dengan Arya Penangsang (Jipang) dalam memperebutkan
kekuasaan tunggal. Setelah runtuhnya Demak, terjadi perseteruan antara 2
kekuatan yang saling bertentangan dan menghendaki atas satu kekuasaan,
yakni Pajang dan Jipang. Pajang mampu keluar sebagai pemenang dan
secara langsung dapat menjadi penguasa tunggal atas tanah Jawa sebagai
kerajaan Islam dengan Selutan Hadiwijaya sebagai pendiri sekaligus raja
pertama.

3. Thesis yang ditulis oleh Usamah (2019); TRANSFORMASI ISLAM DARI
DEMAK HINGGA MATARAM. Thesis tersebut membahas tentang
bagaimana perkembangan islam dari zaman kesultanan Demak hingga
Mataram, mulai dari corak beragama masyarakatnya, kebudayaannya, serta
pemahaman tentang agama islam yang cenderung mengalami perbedaan
setiap terjadi peralihan kekuasaan dari Demak-Pajang-Mataram. Hal inilah
yang kemudian menjadi inti pembahasan terkait dengan transformasi
ataupun perubahan serta dinamika agama islam selama masa 3 kekuasaan
yang berbeda tersebut kemudian hidup dan berkembang di masyarakat.
Dari beberapa judul yang telah dipaparkan di atas, dapat diketahui

bahwasannya penelitian terkait peralihan kesultanan Pajang ke Mataram dengan

adanya konfrontasi antara Sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing Alaga sama

sekali belum ditemukan. Adapun dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang
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telah penulis temukan, seringkali pembahasan mengenai proses peralihan
kesultanan Pajang ke Mataram tidak digambarkan secara sistematis dan
menyeluruh, dan hanya dimuat di beberapa literature sebagai pelengkap atas
pembahasan lain yang menjadi topic utama, seperti halnya sejarah berdirinya
kesultanan Mataram, Peran Jaka Tingkir (Sultan Hadiwijaya) dalam mendirikan
kesultanan Pajang, dan lain sebagainya. Selain itu pembahasan mengenai
konfrontasi atau perseteruan antara Jaka Tingkir dengan Senopati Ing Alaga
sangat jarang sekali dibahas di berbagai penelitian maupun tulisan secara
sistematis dan utuh. Hal ini yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan
sebuah penelitian terkait bagaimana sejarah proses peralihan kesultanan Pajang
ke Mataram dengan mengacu pada konfrontasi yang terjadi antara Sultan

Hadiwijaya dan Senopati ing Alaga.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif, menurut Bog dan Taylorm
metode penelitian kualitatif yang prosedur penelitian menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. Untuk dapat memperoleh data mengenai yang sesuai dengan pokok
permasalahan, peneliti diperlukan informasi yang selengkap-lengkapnya.'?
Penelitian mengenai “Peralihan Kesultanan Pajang ke Mataram : Konfrontasi
Antra Sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing Alaga (1549-1586 M)”,
merupakan suatu penelitian historis karena penelitian ini diarahkan untuk

meneliti, mengungkapkan dan menjelaskan peristiwa masa lampau dengan

2 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian(Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta, 2003), 50.
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berusaha untuk mendeskripsikan secara analitif dan sistematis tentang sebuah
peristiwa sejarah.
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
1. Heuristik atau pengumpulan sumber
Heuristik merupakan proses pengumpulan sumber data. Jejak-jejak
masa lalu yang dikenal sebagai data sejarah atau kegiatan pengumpulan data
yang dilakukan dengan caramenelusuri berbagai literature, artefak, atau
bukti sejarah yang lain.!® Dalam penulisan ini, penulis menggunakan
penelitian kepustakaan (Studi pustaka). Yang dimaksud penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya
tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang sudah ataupun belum
dipublikasikan. Melalui penelitian kepustakaan ini sumber-sumber yang
akan dikaji berupa buku-buku, naskah, biografi, serta hal-hal yang
berhubungan dengan kajian yang sedang penulis teliti.
Sumber yang digunakan penulis dalam penelitian adalah sebagai
berikut:
a. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber pertama yang dipakai oleh
peneliti dalam penulisan sejarah dan dianggap sebagai sumber yang asli
(orisinil) sebagai bukti yang kontemporer dengan peristiwa yang
terjadi. Dalam penleitian ini, penulis menggunakan Babad Tanah Jawi

sebagai sumber primer. Selain itu, penulis juga mencantumkan sumber

13 Imam Bernardib, Arti dan Metode Sejarah Pendidikaan (Yogyakarta: FIP IKIP, 1982), 55.
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arsip digital, yakni; babad mataram dan babad Jaka Tingkir (Babad
Pajang). Dalam hal ini peneliti harus memahami isi yang terkandung
dari babad tersebut agar dapat mengetahui alur yang terjadi
dikarenakan naskah asli babad dalam penulisannya masih
menggunakan bahasa jawa kuno, dan seringkali cerita yang dimuat di
dalamnya masih mengandung unsur fiktif sehingga penulis berusah
memilah berbagai informasi yang terdapat di dalamnya sehingga dapat
menarasaikan bagaimana sejarah peralihan kesultanan Pajang ke
Mataram serta konfrontasi yang terjadi di antara Sultan hadiwijaya dan
Senopati Ing Alaga dengan sistematis.
Sedangkan sumber dari buku, penulis menggunakan beberapa
literature, sebagai berikut:
1. Babad TanahJawi:Mulai dari Nabi Adam Sampai Tahun 1647
karangan W. L. Olthof.
2. Babad Tanah Jawi Galuh Mataram
3. Babad Tabah Jawi Terlengkap dan Terasli karangan Soedjipto
Abimanyu.
4. Babad Tanah Jawi: Mitologi, Folklor, dan Kisah Raja-raja Jawa
karanganSapardi Djoko Damono
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang menggunakan data dari
kesaksian siapapun yang bukan merupakan saksi dari pandangan mata.

Sumber sekunder meliputi, literatur-literatur yang berhubungan dengan
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penelitian ini seperti buku, metodologi penelitian sejarah, skripsi
terdahulu dan yang lain sebagainya. Adapun data sekunder yang
digunakan penulis adalah beberapa penelitian penunjang yang
membahas seputar judul yang diteliti baik yang terdapat dalam buku,
jurnal, skripsi, dan naskah-naskah lain yang membahas tentang judul
yang diteliti.

5. Kritik Sumber (Verifikasi)

Kritik sumber merupakan suatu kegiatan menganalisa sumber, apakah
sumber tersebut dapat dibuktikan keontentikannya sehingga diperoleh data
yang akurat. Kritik sumber dilakukan melalui penganalisaan sumber-
sumber yang didapat dengan pembacaan secara kritis, untuk kemudian
dilakukan interpretasi terhadapnya, apakah isinya sebuah pernyataan,
fakta-fakta dan apakah kejadian atau  peristiwanya dapat
dipercaya.Langkah ini dilakukan oleh penulis untuk mengetahui apakah
bukubuku tersebut layak untuk dijadikan landasan dalam penelitian atau
tidak.Dalam hal ini, penulis memisahkan antara Babad dan buku sejarah
biasa. Karena Babad adalah sumber primer, maka semakin lama usia
naskah tersebut, maka semakin baik.

Kritik sumber dibagi menjadi 2, yakni:

a. Kritik Internal
Suatu proses kritik yang mangacu pada kredibilitas sumber. Apakah

isi dokumen terpercaya, tidak dimanipulasi. Kritik internal ditujukan
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untuk memahasi isi teks.!* Kritik internal ini bertujuan untuk melihat
dan meneliti kebenaran isi sumber yang meliputi kritik terhadap isi,
bahasa, situasi, gaya maupun ide. Kritik tersebut dilakukan dengan cara
menelaah dan membandingkan antara data satu dengan data yang
lainnya sehingga memperoleh data yang kredibel dan akurat.
b. Kritik Eksternal
Usaha mendapatkan keontetikan sumber dengan melakukan
penelitian fisik terhadap sumber. Kritik eksternal bertujuan untuk
mengetahui keaslian sumber yang meliputi penelitian terhadap bentuk
sumber, tanggal, waktu pembuatan, dan identitas pembuat sumber.
6. Interpretasi
Interpretasi merupakan upaya yang dilakukan oleh sejarawan untuk
memperoleh faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya suatu peristiwa.™
Dengan cara menafsirkan fakta-fakta yang saling berhubungan dari data
yang telah teruji kebenarannya. Dalam hal ini penulis akan
menghubungkan fakta yang satu dengan fakta yang lain yang telah
ditemukan dari hasil heuristik dan verifikasi, yakni menghubungkan antar
informasi yang memuat tentang koflik antara sultan Hadiwijaya dengan
Sonpati Ing Alaga dengan menggunkan pendekatan dan kerangka teori
yang digunakan. Dalam usaha menafsirkan fakta-fakta yang ada dilakukan
beberapa hal sebagai berikut : (1) diseleksi, (2) disusun, (3) diberikan

tekanan, (4) ditempatkan dalam urutan yang kausal. Penulis membaca

14 Suharto W. Pranoto, Teori dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 37.
15 Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, 65.
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setiap buku dan menyaring informasi dengan selektif sehingga dapat
menghasilkan data yang benar.
7. Historiografi
Historiografi merupakan cara penulisan dengan menggabungkan
peristiwa yang satu dengan peristiwa yang lain, sehingga menjadi sebuah
rangkaian sejarah, yang merupakan tahap gamabaran hasil penelitian
dilakukan dengan pemaparan yang jelas tentang proses penelitian dari
awal sampai akhir. Setelah data yang telah diperoleh, akan diseleksi
melalui metode kritik dan fakta-fakta di susun secara sistematis dan jelas
agar mudah dipahami bagi pembaca.
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini akan dipaparkan kedalam lima

bub bab secara sistematis, yang tiap bab terbagi menjadi bebepa sub bab,

antara lain:

1. Bab Pertama akan memaparkan pendahuluan yang mana berisi tentang
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Pemdekatan dan Kerangkat Teoritik, Penelitian Terdahulu,
Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

2. Bab Kedua akan memaparkan tentang Bagaimana Genealogi Sultan
Hadiwijaya dan Senopati Ing Alaga. Poin-poin yang akan dibahas dalam
bab ini adalah; Asal-usul Jaka Tingkir, Asal-usul Senopati Ing Alaga,
Hubungan Sultan Hadiwijaya dan Senopati Ing Alaga dengan Raja-raja

Majapahit, Demak, dan Mataram.
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3. Bab Ketiga akan memaparkan tentang bagaimana proses kejatuhan Pajang.
Poin-poin yang dibahas dalam bab ini adalah; Pemerintahan Sultan
Hadiwijaya, Konfrontasi antara Sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing
Alaga, Faktor-faktor runtuhnya Kesultanan Pajang.

4. Bab Keempat akan memaparkan tentang proses peralihan kekuasaan dari
pajang ke Mataram. Poin-poin yang dibahas dalam bab ini, meliputi:
Perselisihan Senopati Ing Alaga dengan Arya Pangiri, Masa Pemerintahan
Panembahan Senopati, Peralihan Aliran Keagamaan dari Pajang ke
Mataram.

5. Bab Kelima yakni penutup, didalamnya terdapat suatu kesimpulan dari

beberapa sub bab dan saran. Serta daftar pustaka, dan lampiran gambar.



BAB Il

GENEALOGI SULTAN HADIWIJAYA DAN SENOPATI ING ALAGA

A. Asal-usul Jaka Tingkir

Jaka Tingkir atau Sultan Hadiwijaya merupakan pendiri kesultanan Pajang,
yakni kesultanan yang berdiri menggantikan kekuasaan kesultanan Demak di
pulau Jawa. Nama Jaka Tingkir mungkin sudah tidak terdengar asing lagi bagi
orang-orang terutama orang Jawa yang sangat kental akan nilai kebudayaannya
serta menjunjung tinggi para leluhurnya. Terlebih ketika baru-baru ini di salah
satu stasiun televisi nasional juga menanyangkan film yang mengangkat
tentang kisah Jaka Tingkir. Hal ini membuat nama Jaka Tingkir semakin

dikenal luas serta tentang bagaimana sejarah hidupnya, khususnya dalam

mendirikan kesultanan Pajang.

Gambar 1. Makam Sultan Hadiwijaya di Dukuh Butuh, Desa Gedongan, Kecamatan
Plupuh, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah.®

16 Badrus, “Makam Jaka Tingkir di Dusun Butuh Sragen, Jejak Terakhir Raja Pajang”, dalam
http://www.jalanjalanenak.com/makam-jaka-tingkir/ (10 Oktober 2019)



http://www.jalanjalanenak.com/makam-jaka-tingkir/
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Jaka Tingkir di masa kini seringkali dianggap sebagai tokoh legenda yang
kental akan nilai-nilai magis dan mistis, sehingga keabsahan tokoh Jaka
Tingkir dalam sejarah mengalami dinamika yang kiranya perlu mendapat
kajian yang lebih actual dan bersifat historis. Hal ini dilakukan agar didapat
fakta-fakta yang sesuai dan terhindar dari unsur-unsur mitologi maupun fiktif
belaka sehingga kisah Jaka Tingkir dapat diterima di masyarakat bukan sebagai
tokoh legenda belaka melainkan sebagai tokoh yang benar-benar hidup dalam
sejarah dan memiliki kisah yang actual dan dapat diterima nalar.

1. Silsilah Jaka Tingkir

Jaka Tingkir memiliki nama asli Mas Karebet. Menurut penuturan babad
tanah jawi, Sewaktu Jaka Tingkir lahir ayahnya, Ki Kebo Kenanga sedang
menggelar wayang beber dengan Ki Ageng Tingkir sebagai dalangnya,
sehingga nama karebet diambil dari istilah yang ada dalam pertunjukan
wayang tersebut.l’ Wayang beber sendiri merupakan pertunjukan seni
wayang yang berasal dari zaman pra-islam dimana didalamnya mengangkat
kisah Ramayana, Mahabharata versi kuno. Sedangkan nama Jaka Tingkir
didapat ketika semasa mudanya ia diasuh oleh janda Ki Ageng Tingkir.

Tingkir merupakan nama daerah tempat tinggal Ki Ageng Tingkir, sehingga

Mas Karebet sebagai anak yang diasuh oleh janda Ki Ageng Tingkir sejak

saat itu dipanggil Jaka Tingkir. Adapun nama Hadiwijaya didapatkan ketika

ia menjadi penguasa Pajang yang berada di daerah Pengging di bawah

"W L. Olthof, Babad Tanah Jawi Mulai dari Nabi Adam Sampai Pangeran Purbaya, dialinbahasakan oleh
H.R. Sumarsono (Yogyakarta: Narasi, 2016), 66.
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pemerintahan kesultanan Demak menggantikan ayahnya, Ki Kebo Kenanga
atau Ki Ageng Pengging.

Terkait tahun kelahiran tokoh ini tidak banyak sumber yang dapat
menggambarkan secara pasti. Bahkan sumber babad yang digadang sebagai
sumber tertua dan menjadi rujukan setiap penelitian tentang sejarah Jawa
tidak menyebut angka tahun kelahiran tokoh ini. Namun bila dilihat dari
tahun berdirinya kesultanan Pajang dengan Jaka Tingkir sebagai pendirinya
maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya Jaka Tingkir lahir pada awal
abad 16 atau sekitar tahun 1500-an Masehi. Hal ini didasarkan pada fakta
bahwasannya kesultanan Demak berakhir pada tahun 1546 dan semenjak
saat itu kesultanan Pajang berdiri menggantikan kekuasaan Demak dengan
Sultan Hadiwijaya sebagai raja pertama.'® Jaka Tingkir menjadi penguasa
Pajang di usianya yang terbilang cukup muda. Hal ini juga diperkuat dengan
adanya bukti peninggalan masjid Lawejan yang dibangun pada masa
pemerintahan Jaka Tingkir dan merupakan masjid pertama di kesultanan
Pajang.’® Masjid itu berada di Surakarta dan sampai sekarang masih
dipergunakan untuk kegiatan peribadatan umat muslim.

Adapun silsilah Jaka Tingkir sebagai berikut;
Andayaningrat + Ratu Pembayun (Putri Raja Bhre Kertabumi)— Kebo

kenanga + Nyai Ageng Pengging — Mas Karebet/Jaka Tingkir.

18 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara
(‘Yogyakarta: Lkis, 2005), 263.

19 Raka Revolta, Konflik berdarah di Tanah Jawa Kisah Para Pemberontak Jawa (Yogyakarta: Bio Pustaka,
2008), 91.
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Sewaktu kecil ia diasuh oleh Janda Ki Ageng Tingkir di Tingkir
dikarenakan orang tuanya sudah meninggal. Ki Kebo Kenanga dieksekusi
oleh Sunan Kudus atas perintan Sultan Demak karena dianggap
memberontak kepada pemerintahan kesultanan Demak. lbunya pun
meninggal tidak lama setelah kejadian tersebut sehingga Mas Karebet kecil
pun dititipkan kepada janda Ki Ageng Tingkir. Mas Karebet semasa
mudanya seringkali menghabiskan waktunya untuk bertapa di gunung,
hutan, dan gua. Atas saran dari ibunya, Mas Karebet pergi ke utara untuk
berguru kepada Ki Ageng Sela. Ki Ageng Sela inilah yang nanti akan
menurunkan keturunan penguasa Mataram.?° Selain itu iajuga berguru
kepada Sunan Kalijaga selama perjalanannya menuju Demak atas saran
yang diberikan oleh para gurunya agar mengabdi ke Demak.

2. Pengabdian ke Demak

Jaka Tingkir muda hidup pada masa pemerintahan SultanTrenggana yang
merupakan raja ke-3 menggantikan kedudukan kakaknya, Pangeran
Sabrang Lor, yang memerintah hanya dalam waktu singkat. Bebeda dengan
ayahnya, Ki Kebo Kenanga, yang hidup pada masa pemerintahan Sultan
Bintoro, Raden Patah. Namun di sini peran Sunan Kudus masih bias dilihat
pengaruhnya hingga sampai nanti pasca keruntuhan Demak, dimana Sunan
Kudus memiliki andil dalam penyerangan serta pemberontakan yang

dilakukan Arya Penangsang Jipang. Sebelumnuya diketahui bahwasannya

2001thof, Babad Tanah Jawi, 68.
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ayah Jaka Tingkir, Ki Kebo Kenanga, dieksekusi oleh Sunan Kudus atas
perintah Sultan Bintoro, Raden Patah, ketika Jaka Tingkir masih kecil.

Selama perjalanan menuju Demak Jaka Tingkir bertemu dengan Ki
Ganjur, yang merupakan saudara dari ayahnya, sehingga dengan bantuan Ki
Ganjur ia kemudian dibantu agar dapat diterima di kesultanan Demak.
Dalam babad dikisahkan sebagai berikut;

“Pada suati hari ketika sang sultan akan bersembahyang, keluar dari
masjid kecil seperti biasanya, didampingi oleh 30 orang suranata
(pengaawal), mereka bersiap di tepi kolam. Ketika kanjeng Sultan
tiba, diiringkan oleh sepasukan pengawal, kaum suranata gugup
menyingkir, begitu sultan sudah masuk masjid, suranata pun ikut di
belakangnya. Ki Ganjur berkata kepada Jaka Tingkir: ‘Nak, kemarilah
kau, sang raja sudah tiba’. Tetapi Jaka Tingkir diam saja masih
berjongkok tidak mau berpindah tempat. Ketika sang taja sudah dekat,
Jaka Tingkir agak gugup meloncat sambil membelakangi kolam, ia
sampai di seberang. Ketika itu kanjeng Sultan melihatnya, baginda
tersenyum dan bertanya; ‘Hai, anak dari mana dia, anak siapa?’ Ki
Ganjur yang duduk di dekat baginda sultan menjawab; ¢ Tuanku, dia
anak hamba, anak dari desa putra Kyai Ageng Tingkir, saudara tua
hamba. ‘Sang raja berkata: *’Panggilah dia, aku ingin mengambilnya
menjadi putraku, lekas panggil”. Jaka Tingkir sangat disayangi
baginda, ketika tampil di hadapan para punggawa, Jaka Tingkir selalu
duduk di sebelah baginda”?!

Semenjak kejadian itu, Jaka Tingkir mulai dikenal di Demak sebagai
anak angkat Sultan sekaligus menjadi kebanggaan Sultan karena
kedigdayaan serta ketrampilannya dalam hal berperang. Hal ini membuat
hati Sultan sangat bahagia hingga menempatkan Jaka Tingkir sebagai
pemimpin prajurit Tantama, yakni prajurit kebanggaan kesultanan
Demak yang di dalamnya berisi orang-orang kuat terpilih dari penjuru

daerah di Jawa.

21 Wiryapanitra, Babad Tanah Jawa Kisah Kraton Blambangan-Pajang (Semarang: Dahara Prize, 1996), 199.



Namun tidak lama setelah itu, terjadi insiden yang membuat Jaka
Tingkir harus diusir dari Demak. Suatu ketika, Jaka Tingkir bertugas
menyeleksi penerimaan prajurit tantama. Ada seorang pelamar bernama
Dadungawuk yang bermuka buruk, sombong dan suka pamer. Sehingga
melihat hal tersebut Jaka Tingkir merasa tidak suka dan tidak netral lagi
dalam menyeleksi pasukannya. Jaka Tingkir menguji kesaktian
Dadungawuk dengan menusukkan benda tajam ke dadanya hingga tewas.
Akibatnya, Jaka Tingkir pun dipecat dari ketentaraan dan diusir dari
Demak.

Jaka Tingkir kemudian pergi arah tenggara dan berguru pada Ki
Ageng Banyubiru, yang masih kerabat seperguruan ayahnya. Atas saran
dari gurunya ia diperintahkan untuk kembali ke Demak bersama ketiga
murid yang lain, yaitu Mas Manca, Mas Wila, dan Ki Wuragil dengan
menyusun siasat agar Jaka Tingkir dapat diterima kembali oleh Sultan
Demak. Rombongan Jaka Tingkir menyusuri Sungai Kedung Srengenge
menggunakan rakit. Muncul kawanan siluman buaya menyerang mereka
namun dapat ditaklukkan. Bahkan, kawanan tersebut kemudian
membantu mendorong rakit sampai ke tujuan.?? Pada dasarnya kisah
inilah yang amat legendaris dan dikenal oleh masyrakat dimana Jaka
Tingkir bertarung melawan segerombolan buaya dengan segala
kesaktiannya dan kedigdayaannya, ia mampu mengalahkan buaya-buaya

tersebut. Namun terlepas dari itu semua, yang pasti pada saat itu Jaka

22QIthof, Babad Tanah Jawi, 345.
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Tingkir dalam perjalanan menuju kembali ke Demak dengan bersama 3
saudara seperguruannya.

Saat itu Sultan Trenggana sedang berada di Gunung Prawoto. Atas
saran yang diberikan oleh Ki Ageng Banyubiru, Jaka Tingkir melepas
seekor kerbau gila yang sudah diberi tanah di telinganya. Kerbau itu
mengamuk dan menyerang pesanggrahan Sultan di mana tidak ada
prajurit yang mampu melukainya. Jaka Tingkir tampil menghadapi
kerbau gila. Kerbau itu dengan mudah dibunuhnya. Atas jasanya itu,
Sultan Trenggana mengangkat kembali Jaka Tingkir menjadi lurah
wiratamtama.?® Kisah dalam naskah-naskah babad tersebut memang
kental akan hal di luar nalar pada umumnya, namun beberapa hal yang
dapat dipastikan adalah bahwasannya Jaka Tingkir diangkat menjadi
anak angkat Sultan Trenggana karenaa kekagumannya terhadap
perawakan Jaka Tingkir. Dan tidak lama setelah itu, Jaka Tingkir
dinikahkan dengan putrinya dan diangkat menjadi Adipati di Pajang serta
membangun istana di sana.

3. Konflik denganArya Penangsang

Pasca meninggalnya Sultan Trenggana kesultanan Demak mengalami
disintegrasi yang cukup signifikan. Hal ini dikarenakan konflik internal
yang terjadi di kubu keluarga kerajaan. Perebutan tahta kerajaan serta
dendam lama menjadi pemicu runtuhnya kerajaan ini. Terkait

meninggalnya Sultan Trenggana Babad tanah Jawi maupun serar Kandha

23 Nancy K. Florida,Menyurat yang Silam Menggurat Yang Menjelang, terjemahan dari Writing the Past,
Inscribing the Futere History as Prophecy in Colonial Java (Jogjakarta : Bentang Budaya, 2003), 259.
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menyebutkaan bahwa Sultan Trenggana wafat dengan tenang di atas
tempat tidurnya. Namun berita tersebut ditangkis dengan adanya data
yang lebih meyakinkan dari orang portugis. Diberitakan dari Pinto di
dalam tulisannya Perregrinacao bahwasaanya kekacauan timbul di tanah
jawa semenjak terbunuhnya Sultan Demak tersebut di depan banteng
Panarukan. Selaras dengan hal tersbut, di dalam babad sangkalajuga
diberitakan bahwasannya telah terjadi pertempuran di ujung timur pulau
jawa dimana Demak berusaha untuk menyerang kerajaan Blambangan
pada tahun jawa 1468. Ini bertepatan dengan tahun yang ditulis dalam
berita portugis terebut, yakni pada tahun 1546.%

Semenjak meninggalnya Sultan Trenggana kekuasaan di Demak
digantikan oleh anaknya, Sunan Prawoto, namun pemerintahannya tidak
bertahan lama (1546-1549), karena Sunan Prawoto berhasil dibunuh oleh
Arya penangsang Jipang. Motif pembunuhan ini didasarkan pada
keinginan untuk membalaskan dendam ayahnya, Pangeran Sekar Seda
ing Lepen. Adapun siasat Arya Penangsang untuk membunuh Sultan
Prawoto juga didasarkan atas nasehat dan siasat yang diberikan oleh
gurunya, yakni Sunan Kudus, dikarenakan hal Sultan Prawoto harus
menanggung hutangnya atas pembunuhan yang dilakukan kepada
Pangeran Sekar Seda ing Lepen.?® Semenjak saat itu tahta kesultanan

Demak menjadi kosong sehingga terdapat dua kekuasaan yang berhak

24H.J De Graaf, Awal Kebangkitan Mataram Masa Pemerintahan Senopati (Jakarta: Grafiti Pers, 1954), 23.
% Ardian Kresna, Sejarah Panjang Mataram Menengok Berdirinya Kesultanan Yogyakarta (Yogyakarta:
Diva Press, 2011), 23.



melanjutkan, yakni Arya Penangsang Adipati di Jipang, dan Hadiwijaya
adipati Pajang.

Atas perintah Ratu Kalinyamat yang merupakan ipar Jaka TingKir,
akhirnya Jaka Tingkir mau menumpas Arya Penangsang di Jipang.
Dalam pertempuran tersebut Jaka Tingkir mengadakan sayembara untuk
membunuh Arya Penangsang dengan hadiah tanah Pati dan Mataram
sebagai imbalan siapa pun yang dapat membunuh Arya Penangsang. Hal
tersebut lantaran Jaka Tinggir enggan menghadapi Arya Penangsang
secara langsung karena masih memilik hubungan kekerabatan dengan
keluarga kesultanan Demak.?® Ki Ageng Pamanahan dan Ki Panjawi
tampil sebagai orang yang berperang melawan Arya Penangsang. Namun
yang berhasil membunuh Arya Penangsang adalah anak Ki Ageng
Pamanahan, yakni Sutawijaya. Hal ini dirahasaikan oleh Ki Ageng
Pamanahan kepada Jaka Tingkir agar iamendapat hadiah yang dijanjikan
sebelumnya, yakni tanah Mataram. Kekuasaan dipindahkan ke Pajang.
Peristiwa terbunuhnya Arya Penangsang terjadi pada tahun 1558 M
menurut penuturan dalam babad Sangkala.?” Segala pusaka Kraton
dibawa ke Pajang dan semenjak saat itu, Jaka Tingkir sebagai raja
pertama Kesultanan Pajang bergelar Sultan Hadiwijaya.

Pemerintahan Sultan Hadiwijaya selama menjadi Sultan Pajang

terhitung setelah kematian Arya Penangsang yakni, pada 1558-1582 M.

% Moelyono Sastronaryatmo,Babad Jaka Tingkir, Babad Pajang dialihbahasakan oleh Moelyono
Sastronaryatmo(Jakarta : Departemen pendidikan dan kebudayaan, 1981), 421.
27 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 42.
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Kemudian ia wafat pada tahun 1582 dalam pejalanannya menuju
Mataram.?® Adapun sumber lain yang menyebut tahun kematiannya
yakni pada tahun 1586 M. Hal ini didasarkan pada peralihan kekuasaan
dari Pajang ke Mataram setelah terjadi pertempuran antara Pajang dan

Mataram yang diakhiri dengan kemenangan Mataram.

B. Asal-usul Senopati Ing Alaga
Senopati Ing Alaga atau Panembahan Senopati merupakan pendiri sekaligus
raja pertama kerajaan Mataram Islam, yakni kerajaan yang berdiri

menggantikan hegemoni kekuasaan kesultanan Pajang pada saat itu.

S 1SOSTAHUN DI MAIAL -
1S7OTAHUNMASEH) Y

Gambar 2. Pintu Gerbang Makam Kanjeng Panembahan Senopati ing Alaga
Sayidin Panatagama Khalifatullah Tanah Jawa/Raden Ngabehi Loring Pasar, Raja

Kesultanan Mataram pertama. Kotagede, Yogyakarta

28Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara
(Yogyakarta: Lkis, 2005), 268.
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Panembahan Senopati mungkin sudah cukup dikenal oleh masyarakat luas
sebagai tokoh pendiri sekaligus peletak dasar-dasar kerajaan Mataram islam,
khususnya ketika berbicara mengenai tentang nilai-nilai magis dan spiritualis
yang terdapat dalam tokoh ini. Hubungannya dengan Nyi Roro Kidul atau
penguasa laut selatan membuat tokoh ini diyakini oleh masyarakat, khususnya
masyarakat di Jawa, sebagai tokoh keramat. Dalam Babad tanah jawi juga
disebutkan bahwasannya Senopati Ing Alaga dalam mendirikan kerajaan
Mataram Islam tidak luput dari campur tangan nilai-nilai mistis, yakni ketika
Nyi Roro Kidul berperan aktif dalam membantu Senopati dalam usahanya
melawan kesultanan Pajang yang pada saat itu menjadi penguasa. Namun
dalam kajian sejarah hal seperti itu berusaha ditangkis dengan fakta-fakta yang
lebih bersifat empiris dan factual agar dapat menjadi suatu kajian yang murni
bersifat historis dan tidak mengandung unsur-unsur mistis di dalamnya.

1. Silsilah Senopati Ing Alaga
Senopati Ing Alaga memiliki nama asli Danang Sutawijaya. Sedangkan
nama Senopati Ing Alaga yang berarti “panglima di medan perang” didapat
ketika ia menjadi penguasa di Mataram sekaligus menjadi bawahan Sultan

Pajang.?® Ayahnya Ki Ageng Pamanahan merupakan cucu ki Ageng Sela

yang merupakan keturunan Raja Majapahit  terakhir, Bhre

Kertabumi.Adapun silsilah Senopati, sebagai berikut;

29 Mundgzirin Yusuf, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia(Yogyakarta: Kelompok Penerbit Pinus, 2006),

84.



32

Kertabumi +Wandan — Bondan Kejawan + Nawangsih — Getas Pandawa —
Ki Ageng Sela — Ki Ageng Pamanahan — Danang Sutawijaya/Senopati Ing
Alaga.*

Tidak banyak sumber yang menjelaskan tentang kehidupan masa kecil
Sutawijaya. Di masa mudanya, ia diangkat menjadi anak oleh Sultan Pajang
Hadiwijaya. Menurut penuturan babad tanah jawi, hal tersebut dilakukan
olenh Sultan Hadiwijaya untuk memancing agar dia cepat dikaruniai
keturunan. Tidak lama setelah itu Pangeran Benawa lahir sebagai anak
pertama atau putra mahkota kesultanan Pajang. Sutawijaya sangat disayangi
olen Sultan dan diberikan tempat tinggalsebelah utara pasar. Oleh
karenanya, ia dijuluki Raden Ngabehi Loring Pasar.

Ayahnya, Ki Ageng pamanahan merupakan Panglima perang di
kesulanan pajang dan kakaknya, Ki Juru Mertani, sebagai patih dalam
pemertintahan kesultanan Pajang.3! Hal ini membuat Sutawijaya mendapat
perhatian khusus dari Sultan Pajang tatkala ia ikut andil ayahnya dalam
menumpas Arya Penangsang di Jipang. Kemudian terkait tahun kelahiran
tokoh ini pun belum ada sumber yang menggambarkan secara pasti
mengenai hal tersebut. Hanya saja informasi yang dapat didapat dalam
penuturan babad adalah bahwasannya ketika Sutawijaya ikut andil dalam
memnumpas Arya Penangsang di Jipang pada tahun 1958, ia masih berusia
sangat muda. Hal ini mengindikasikan bahwasannya Sutawijaya

kemungkinan besar lahir pada pertengahan abad 16. Buyutynya, Ki Ageng

30 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 5.
31 Ngadijo, Panembahan Senopati (Semarang: CV. Aneka llmu, 1993), 5.
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Sela merupakan guru Jaka Tingkir sewaktu ia masih muda, sehingga antara
Jaka Tingkir dan Ki Ageng Pamanahan kemungkinan mempunyai selisih
umur yang tidak cukup jauh. Ki Ageng Pamanahan sendiri meninggal pada
tahun 1975 dan digantikan oleh Sutawijaya.
2. Peran Awal Senopati Ing Alaga

Seperti disinggung di pembahasan sebelumnya, bahwasannya Ki Ageng
Pamanahan yang merupakan bawahan sultan Hadiwijaya turut berperan
penting dalam menumpas Arya Penangsang di Jipang. Hal ini dikarenakan
hadiah yang dijanjikan oleh Sultan hadiwijaya terhadap siapa saja yang
mampu membunuh Arya Penangsang yang dikenal amat sakti hingga tak
banyak orang yang berani untuk berhadapan dengannya. Hadiah tersebut
berupa tanah di daerah Pati dan Mataram. Pada akhirnya Ki Ageng Panjawi
dan Ki Ageng Pamanahan lah yang maju untuk menjalankan mandat
tersebut. Sutawijaya yang pada saat itu masih berusia sangat muda turut ikut
serta untuk membantu ayahnya dalam memerangi Arya Penangsang.?

Dalam melaksanakan perintah tersebut, Ki Juru Martani dan Ki Ageng
Pamanahan memiliki siasat cerdik dalam menghadapi Arya Penangsang.
Dalam babad tanah Jawi dijelaskan tentang bagaimana jalannya
pertempuran tersebut. Ki Ageng Pamanahan menyusun rencana agar Arya
Penangsang dapat masuk ke dalam jebakan yang mereka buat dengan
mengirim surat yang berisikan ajakan untuk berduel dengan Sultan

Hadiwijaya di seberang sungai Bengawan Sore. Arya Penangsang yang

32 Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu, 264
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mendengar hal tersebut, langsung memacu kudanya ke tempat yang
dijanjikan sendirian tanpa ada pengawal satu pun. Sesampainya di tepi
sungai, Arya Penangsang yang mencari-cari keberadaan Sultan Hadiwijaya
disambut dengan banyaknya pasukan Pajang yang telah menanti di sana.®®
Arya Penangsang terluka parah dalam melawan pasukan Pajang tersebut
hingga kemudian Sutawijaya mengambil celah dimana Arya Penangsang
tengah lengah. Sutawijaya pun melemparkan tombaknya yang bernama kyai
plered hingga menembus tubuh Arya Penangsang sampai tewas.

Adapun sumber lain yang menggambarkan peristiwa peperangan
tersebut dengan alur cerita yang sedikit berbeda. Dalam hal ini peran
Sutawijaya lebih ditonjolkan dikarenakan ia berani menantang dan melawan
Arya Penangsang secara terbuka. Setelah Arya penangsang menerima surat
tantangan dan sampai di tepi sungai Bengawan Sore, Sutawijaya menantang
Arya Penangsang dari seberang sungai. Hal ini membuat Arya Penangsang
semakin terprovokasi dan pergi menyebang ke sisi sungai yang lain dengan
penuh emosi hingga menyebabkan kuda yang ditungganginya menjadi tidak
terkendali. Kondisi tersebut dimanfaatkan dengan baik oleh Sutawijaya. la
kemudian melemparkan tombaknya yang bernama kyai plered kepada Arya
Penangsang yang tengah sibuk mengendalikan kudanya. Arya Penangsang
pun terluka parah dan terjatuh dari kudanya hingga membuat ususnya
terburai keluar. Pada akhirnya dengan amarah yang memuncak, Arya

Penangsang pun tewas dengan sendirinya ketika ia mencabut kerisnya dan

330Ithof, Babad Tanah Jawi, 96
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dengan tidak sengaja memotong ususnya sendiri yang terburai keluar
tersebut.3* Dalam adat Jawa juga dikenal tradisi untuk mengalungkan bunga
melati pada keris yang dikenakan oleh seseorang sebagai peringatan agar
orang Yyang memakainya dapat mengendalikan amarahnya ketika
menggunakan keris terbut agar tidak mengalami nasib yang sama seperti
yang dialami Arya Penangsang.

Atas keberhasilan yang dicapai tersebut, Sultan hadiwijaya memberikan
hadiah yang sudah dijanjikan kepada Ki Ageng pamanahan dan Ki juru
Martanai. Namun, ada hal yang tidak diketahui oleh Sultan hadiwijaya yang
sengaja dipalsukan oleh Ki Ageng Pamanahan dan Ki Juru Martani dalam
pertempuran tersebut. Yakni tentang siapa orang yang berhasil membunuh
Arya Penangsang. Ki Ageng Pamanahan takut apabila Sang Sultan
mengetahui bahwa yang berhasil membunuh Arya Penangsang adalah
Sutawijaya, maka dikhawatirkan hadiah yang dijanjikan tidak akan
diberikan kepada Ki Ageng Martani dan Ki Ageng Pamanahan.

Selanjutnya, Ki Ageng Pamanahan beserta keluarganya yang telah
mendapatkan hadiah berupa tanah Mataram, segera berpindah ke alas
Mentaok, yakni sebuah hutan belantara yang masih belum berpenghuni
yang sebenranya merupakan bekas kerajaan Mataram kuno/ Hindu.®
Meskipun sebelumnya, Sultan Hadiwijaya enggan memberikan tanah

Mataram tersbut dikarenakan ada sebuah ramalan dari Sunan Giri

34 Ardian Kresna, Sejarah Panjang Mataram Menengok Berdirinya Kesultanan Yogyakarta (Yogyakarta:
Diva Press, 2011), 26
1bid., 27
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bahwasannya raja-raja penguasa tanah Jawa nantinya akan lahir di Mataram.
Ki Ageng Pamanahan mulai tinggal dan membangun istana di tanah
Mataram pada tahun 1558 M.*® Sedangkan De Graaf dalam bukunya “Awall
Kebangkitan Mataram” menyebutkan bahwa Arya Penangsang tewas pada
tahun 1558 M. Hal ini mengindikasikan bahwasannya tentang terbunuhnya
Arya Penangsang dan Ki Ageng Pamanahan mendapat hadiah tanah
Mataram dari Sultan Hadiwijaya terjadi di tahun yang sama.
3. Awal Mula Berdirinya Kadipaten Mataram

Kemenangan Sultan hadiwijaya atas Arya Panangsang Jipang melaui
sayembara yang diikuti Ki Ageng Pemanahan beserta anaknya yaitu
Sutawijaya. Karena jasanya tersebut Sultan Hadiwijaya atau Jaka Tingkir
memberikan hadiah kepada Ki Ageng Pemanahan berupa daerah Mataram,
yaitu alas Mentaok.®” Dalam Babad Tanah Jawi diceritakan bahwa Ki
Ageng Pemanahan mengubah alas (hutan) Mentaok menjadi sebuah
kadipaten, yaitu kadipaten Mataram pada tahun 1573 M. Hal tersebut
memungkinkan terjadi dikarenakan pada tahun 1558 M, Ki Ageng
Pamanahan beserta keluarga dan para pengikutnya baru mulai menduduki
tanah Mataram yang pada saat itu masih berupa hutan belantara. Sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk membangun sebuah daerah

kekuasaan yang maju hingga menjadi sebuah kadipaten. Pada saat itu

3 Raka Revolta, Konflik berdarah di Tanah Jawa Kisah Para Pemberontak Jawa (Yogyakarta: Bio Pustaka,
2008), 93.
37 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 214.
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Kadipaten Mataram masih di bawah kekuasaan pemerintahan kesultanan
Pajang.

Berkat usaha dan kegigihannya dalam menjadikan Mataram sebagai
kadipaten, ia kemudian dikenal dengan sebutan Ki Ageng Gede Mataram.
Akan tetapi, tidak sampai lama menikmati usahanya untuk menjadikan
sebuah kerajaan yang lebih besar, iapun wafat pada tahun 1575 M.® Setelah
itu, kepemimpinan Mataram dilanjutkan oleh putranya yaitu Sutawijaya
yang dikenal dengan sebutan Senopati Ing Alaga. Sutawijaya merupakan
sosok yang cerdas dan terampil dalam strategi perang. Atas kemampuan
itulah ia dikenal dengan sebutan Senopati ing Alaga (Panglima di medan
Perang).

Tiga tahun setelah Senopati menjabat sebagai Adipati Mataram, ia
terlibat konflik dengan Sultan Hadiwijaya dimana Senopati menolak
pertintah Sultan Pajang tersebut untuk menghadap ke Pajang sebagai bentuk
kesetiaannya terhadap pemerintahan Pajang. Berawal dari hal tersebut
konflik antara Senopati dengan Sultan Hadiwijaya terus memanjang hingga
menyebabkan perpecahan di antara Pajang dan Mataram yang berujung
pada peperangan yang dimenangkan oleh Mataram. Semenjak saat itu
kekuasaan pajang digantikan oleh Mataram yang semula hanya sebagai
kadipaten kini menjadi kesultanan islam dengan Senopati sebagai raja
pertama yang bergelar ‘“Senopati ingalaga, Sayyidin Panatagama

Kalipatolah ing tanah Jawa” (Panglima perang dalam medan pertempuran,

38 Mundgzirin Yusuf, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia(Yogyakarta: Kelompok Penerbit Pinus, 2006),

84.
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penegak dan peneguh agama, Khalifatullah di tanah Jawa).>® Setelah
memerintah selama kurang lebih delapan belas tahun (1584 — 1601 M), ia
wafat setelah mampu mengokohkan kekuasaan Mataram dan menguasai
beberapa wilayah di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Kemudian
kepemimpinannya digantikan oleh putranya yang bernama, Sultan

Hanyokrowati (Mas Jolang) yang memerintah pada tahun 1601-1613 M.*°

C. Hubungan Jaka Tingkir dan Senopati Ing Alaga dengan Raja-raja
Majapahit dan Demak
1. Raja Terakhir Majapahit
Terkait tentang informasi mengenai raja terakhir Majapahit yang
menurunkan keturunan raja-raja Demak, Pajang, maupun mataram, penulis
menggunakan sumber informasi yang terdapat pada buku Slamet Muljana.
Dikarenakan dalam sumber babad tanah jawi maupun sumber kuno yang
lain, kecuali pararaton, hanya diterangkan bahwasannya raja terakhir
kerajaan Majapahit adalah Brawijaya V. Sebagaimana diketahui
bahwasannya Brawijaya merupakan nama gelar, bukan nama asli seorang
raja yang dimaksud.
Raja terakhir kerajaan Majapahit ialah prabu Kertabhumi (Bhre
Kerthabumi) yang memerintah dari tahun 1474 sampai 1478. Berita tersebut
terdapat dalam pararaton dan juga terdapat dalam berita Tionghoa dari

klenteng Sam Po Kong di Semarang. Hal tersebut berbeda dengan penuturan

3bid., 81.
40 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 70.
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babad maupun serat kanda, bahwasannya raja terakhir kerajaan Majapahit
adalah Brawijaya V yang melarikan diri ke Bali setelah mendapat serangan
dari Raden Patah alias Jin Bun dari kesultanan Demak. Namun dalam berita
Tionghoa tersebut disebutkan bahwasannya Raja terakhir Majapahit, Prabu
Kertabhumi berhasil ditahan dan dibawa ke Demak. Di Demak, ia
diperlakukan dengan sangat hormat, karena Kertabhumi merupakan ayah
kandung Raden Patah.*!

Adapun sumber lain yang menyatakan bahwasannya Raden Patah ketika
menjadi penguasa Demak tidak pernah melawan apalagi menyerang
ayahnya sendiri, Kertabumi di Majapahit. Melainkan raja kertabumi
berhasil di kudeta oleh Girindrawardana yang merupakan penguasa di Daha,
Kediri dan masih bawahan dari kerajaan Majapahit. Semenjak saat itu
kekuasaan Majapahit berakhir dan pusat kekuasaan dipindahkan ke Daha,
Kediri. Penyerangan yang dilakukan Raden Patah bukan terhadap ayahnya,
Kertabumi sebagaimana dituturkan dalam serat maupun babad, melainkan
terhadap Girindrawardhana sebagai aksi revans (pembalasan) terhadap
kematian ayahnya sekaligus sebagai upaya untuk menjadi kerajaan islam
yang merdeka dan terlepas dari bayang-bayang kebesaran Kerajaan
Majapahit.*?

Namun berita tersebut masih diragukan kebenarannya, karena
pemerintahan Girindrawardana baik menurut berita portugis dan penuturan

Slamet Muljana berakhir pada tahun 1527. Dan dia memerintah bukan lagi

41 Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu, 107.
42 Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 41.
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sebagai raja Majapahit melainkan sebagai raja di Daha, Kediri. Hal tersebut
sangat bertolak belakang jika yang menyerangGirindrawardhana adalah
Raden Patah. Karena Raden Patah sendiri wafat pada tahun 1518.%
Sehingga kemungkinan besar penyerangan Demak atas Girindrawardhana
tersebut terjadi pada masa pemerintahan Sultan Trenggana, bukan pada

masa Raden Patah.

43 Purwadi, The History of Javanese Kings-Sejarah Raja-Raja Jawa (Yogyakarta : Ragam Media, 2010), 273.
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2. Silsilah Keturunan dari Majapahit Hingga Mataram

Bhre Kerthabumi

L L ] L
Dwarawati Putri Cina Putri Wandan
Putri Handaya- Raden Cucu Sunan Bondan | g[Nawangsih
Pambayun ninarat Patah Ampel Kejawan
Kebo & Nyai Ageng Sultan Putri Sunan Getas
Kenanga Pengging Trenggana Kalijaga Pandawa
Jaka Ratu Mas Sunan Ki Ageng
Tinakir Cempaka Prawoto Sela
Pangeran Arya Putri Ki Ageng
Benawa Panairi Pembavun Naenis
Ki Ageng Putri Kyai
Pamanahan| ~ |Ageng Saba
|
Sutawijaya g Putri l]aka

Tinakir
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Dari silsilah keturunan di atas, dapat diketahui bahwasannya raja Majapahit,
Bhre Kerthabumi merupakan leluhur para pendiri kerajaan-kerajaan islam di tanah
jawa (Demak, Pajang, dan Mataram). Meskipun leluhur dari ketiga kerajaan
tersebut tersebut berasal dari garis keturunan permaisuri Raja Mapahit yang
berbeda, yakni Dwarawati, Putri Cina, dan Putri Wandan. Sebenarnya Raja
Kertabhumi memiliki permaisuri dan istri yang jumlahnya lebih dari itu. Seperti
halnya Arya Damar Palembang yang juga merupakan keturunan dari Raja
Kertabhumi dari istri selir yang konon menurut penuturan babad, berasal dari ras
raksasa yang menyamar menjadi manusia.** Namun dalam hal ini penulis hanya

akan menguraikan istri Raja Kertabumi yang menurunkan raja-raja islam di Jawa.

Raja Kertabhumi memiliki istri seorang putri dari negeri Campa bernama
Dwarawati. Campa sendiri merupakan kerajaan yang masih memiliki hubungan
kerjasama dengan Majapahit. Sehingga untuk mengokohkan hubungan keduanya,
maka diadakanlah hubungan pernikahan.Dahulu, manakala Prameswari Ratu Mas
Dwarawati Raja dari Kerajaan Campa, melebarkan kawasannya menaklukkan
Negara Wandan. Raja Wandan menyerah kalah, sebagai tanda bukti bernaung pada
Kerajaan Campa menghaturkan upeti dan menghaturkan putrinya, bernama
Wandan. Setelah diterima oleh Raja Campa diberikan kepada putrinya, Dwarawati
sebagai abdi/pembantunya. Akhirnya dibawa serta ke negara Majapahit.*® Dari sini
dapat diambil informasi bahwasannya ketika Putri Campa tersebut dinikahkan

dengan raja Majapahit Bhre Kerthabumi, Putri asal Wandan tersebut juga turut

440lthof, Babad Tanah Jawi,29.
45 Moelyono Sastronaryatmo, Babad jaka tingkir Babad Pajang (Jakarta: Proyek Penerbitan Buku Sastra,
1981), 10.
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dihadiahkan namun bukan sebagai permaisuri, melainkan sebagai pelayan
permaisuri raja. Dari pernikahannya dengan putri Campa tersebut, Kerthabumi
memiliki keturunan seorang putri bernama Ratu Pembayun. Ratu Pembayun
kemudian dinikahkan dengan penguasa daerah Pengging bernama, Handayaningrat
atas jasanya membantu Majapahit melawan musuh-musuhnya di daerah timur.*
Dari pernikahannya tersebut Ratu Pembayun memiliki putra bernama Kebo
Kenanga yang kemudian hari di juluki Ki Ageng Pengging. Ki Ageng Pengging
sendiri merupakan ayah kandung Mas Karebet atau Jaka Tingkir, pendiri

Kesultanan Pajang.

Di sisi lain, Raja Kerthabumi pernah menderita penyakit yang berhubungan
dengan alat kemaluan. Atas dasar nasihat suara yang terdengar pada malam hari
agar sembuh dari penyakitnya, ia kemudian menikahi putri asal Wandan, yakni
sebuah suku yang berkulit kehitam-hitaman.*” Wandan sendiri merupakan pelayan
pemaisuri Dwarawati yang dibawa serta ke Majapahit sebagai upeti dari kerajaan
Campa. Dari pernikahannya tersebut lahirlah seorang putra yang diberi nama
Bondan Kejawan. Karena sang raja merasa malu apabila diktahui memiliki anak
dari seorang selir atau pelayan, maka Bondan Kejawan diserahkan kepada Kiai
Buyut Mansur. Bondan Kejawan alias Lembu Peteng inilah yang nanti akan

menurunkan keturunan pendiri kerajaan Mataram, yakni Sutawijaya.

Bila dilihat dari hubungan perkawinan, pada dasarnya baik Demak, Pajang,

dan Mataram memiliki hubungan kekerabatan. Jaka Tingkir merupakan menantu

“1bid., 14.
47 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram Masa Pemerintahan Senopati (Jakarta: Grafiti Pers, 1954), 5.
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dari Sultan Trenggana. Dan Senopati Ing Alaga merupakan menantu dari Jaka
Tingkir. Selain itu, putri Jaka Tingkir juga dinikahkan dengan putra Sunan Prawoto,
Arya Pangiri. Dan bila ditinjau dari segi geneaologis pun, baik Demak, Pajang, dan
Mataram juga berasal dari satu garis keturunan yang sama, yakni Bhre Kerthabumi
Raja terakhir kerajaan Majapahit yang notabennya adalah kerajaan hindu-budha
terakhir yang menurunkan keturunan Raja-raja pendiri kerajaan islam di Jawa

dimulai dari Demak hingga Mataram.

Konflik Antar Keluarga Bangsawan Pada Masa Demak Hingga Berdirinya

Mataram

Berbagai konflik kerajaan yang terjadi selama pemerintahan Demak hingga
berdirinya Mataramseringkali terjadi di kalangan bangsawan ataupun pihak kerabat
terdekat yang berasal dari pihak keluarga itu sendiri. Seperti halnya Konflik Sunan
Prawoto dengan Arya Penangsang yang keduanya merupakan saudara sepupu,
Pangeran Benawa dengan Arya Pangiri yang keduanya merupakan ipar, dan konflik
antara Sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing Alaga yang keduanya juga sama-
sama berasal dari keturunan Majapahit. Selain itu Senopati juga diangkat sebagai
anak oleh Sultan Hadiwijaya dan lambat laun dinikahkan dengan putrinya sendiri.
Pada dasarnya berbagai perseteruan antar saudara tersebut juga terjadi pada masa
kerajaan Majapahit yang menyebabkan kerajaan tersebut mengalami disintegrasi
hebat, terlebih pasca kepemimpinan Hayam wuruk. Perebutan tahta menjadi faktor
kunci dari sebuah konflik antar bangsawan hingga menyebabkan runtuhnya

Kerajaan Mapahit.
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Adapun daftar konflik-konflik yang terjadi selama pemerintahan Demak

hingga berdirinya Mataram sebagai berikut;

1. Pembunuhan terhadap Pangeran Sekar Seda ing Lepen, dilakukan oleh Sunan
Prawoto, anak Sultan Trenggana. Motif dalam pembunuhan tersebut adalah
agar ayahnya, Sultan Trenggana dapat menjadi penguasa Demak menggantikan
kakaknya, Pati Unus yang meninggal dunia dan tidak memiliki keturunan,
sehingga tahta kerajaan diserahkan kepada adiknya, Pangeran Sekar Seda Ing
Lepen. Namun karena

2. Pembunuhan terhadap Sunan Prawoto oleh Arya Penangsang. Arya
Penangsang menaruh dendam kepada Sunan Prawoto karena telah membunuh
ayahnya, Pangeran Sekar Seda Ing Lepen yang sebenarnya lebih berhak
menduduki tahta Raja Kesultanan Demak daripada Sultan Trenggana. Hal
tersebut lantaran Pangeran Sekar Seda Ing Lepen lebih tua daripada adiknya,
Sultan Trenggana, sehingga ia lebih berhak untuk menggantikan Pati Unus
sebagai penerusnya.

3. Peperangan Jaka Tingkir dengan Arya Penangsang. Ratu Kalimanyat yang
merupakan adik Sunan Prawoto sekaligus ipar Jaka Tingkir, meminta Jaka
Tingkir untuk menumpas Arya Penangsang di Jipang dengan motif balas
dendam terhadap kakaknya yang telah dibunuh oleh Arya Penangsang. Jaka
Tingkir dengan dibantu oleh Ki Ageng Pamanahan, Ki Juru Mertani, dan
Sutawijaya akhirnya berhasil membunuh Arya Penangsang.

4. Konfrontasi Antara Sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing Alaga. Setelah

meninggalnya Ki Ageng Pamanahan, Sutawijaya menggantikan kedudukan
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ayahnya sebagai adipati di Mataram. Namun ia enggan menghadap ke Pajang
untuk menyerahkan Upeti dan hal tersebut dinilai sebagai bentuk
pemberontakan terhadap kesultanan yang pada saat itu tengah berkuasa, yakni
Pajang. Pada akhirnya Sultan Hadiwijaya mengambil tindakan tegas dengan
berniat menyerang ke Mataram namun gagal.

. Peperangan dengan Pangeran Benawa Arya Pangiri. Setelah meninggalnya
Sultan Hadiwijaya, tahta pemerintahan pajang diserahkan kepada menantu
Sultan hadiwijaya, Arya Pangiri atas legitimasi dari Sunan Kudus. Arya Pangiri
merupakan anak dari Sunan Prawoto yang menjadi adipati di Demak.
Mendengar hal tersebut, Pangeran Benawa yang merupakan anak kandung
Sultan Hadiwijaya merasa diperlakukan tidak adil. Selain itu, pemerintahan
Arya Pangiri juga tidak membawa kemajuan bagi Pajang. Hal tersebut
membuat Pangeran Benawa menjalin persekutuan dengan Senopati di Mataram
untuk menyerbu Pajang. Arya Pangiri mengalami kekalahan dalam perang

tersebut dan kemudian dikembalikan ke daerah asalnya, Demak.
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KERUNTUHAN KESULTANAN PAJANG

Pemberitaan mengenai runtuhnya kerajaan Pajang pada dasarnya juga diwarani
dengan konflik antar keluarga bangsawan keturunan Raja Majapahit. Seperti
seblumnya juga diketahui bahwasannya runtuhnya kerajaan Majapahit dalam
Babad tanah jawi maupun serta tradisi lainnya digambarkan secara sinis dengan
adanya penyerangan yang dilakukan raden Patah ke Majapahit yang notabennya
Raden Patah itu sendiri merupakan anak dari Raja terakhir Majapahit, Kerthabumi.
Namun berbeda dengan pemberitaan runtuhnya kerajaan Majapahit, Runtuhnya
kerajaan Pajang yang diwarnai perselisihan antara ayah dan anak angkat, yakni Jaka
Tingkir dan Senopati Ing Alaga cenderung tidak ditemukan kesan negative “anak
yang berani melawan orang tua”.*® Mesikpun sama-sama berasal dari keturunan
Raja-raja Majapahit, perselisihan yang terjadi di antara keduanya lebih cenderung
dikarenakan adanya sikap-sikap politis dibandingkan sikap moral.

Pajang sendiri merupakan kerajaan yang berdiri sebagai kelanjutan dari
kerajaan sebelumnya, yakni Demak. Meskipun Kesultanan Pajang tidak tersohor
sebagaimana kerajaan sebelumnya seperti Majapahit, dan Demak, namun harus
diakui bahwasannya Pajang memiliki pengaruh dan andil yang sangat penting
dalam kemajuan peradaban di tanah Jawa, khususnya terkait perkembangan agama
islam yangmana pada saat itu tengah mengalami kemajuan pesat dan mampu
menggeser eksistensi agama sebelumnya, yakni Hindu-Budha. Kompleks keraton,

yang sekarang tinggal batas-batas fondasinya saja, berada di perbatasan Kelurahan

48 Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia, 159.
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Pajang, Kota Surakarta dan Desa Makamhaji, Kartasura, Sukoharjo.**Sebenarnya
nama Pajang sudah dikenal sejak zaman Kerajaan Majapahit. Menurut
Nagarakretagama yang ditulis tahun 1365, ada seorang adik perempuan Hayam
Wuruk (raja Majapahit saat itu) menjabat sebagai penguasa Pajang, bergelar
Bhatara i Pajang, atau disingkat Bhre Pajang. Nama aslinya adalah Dyah Nertaja,
yang merupakan ibu dari Wikramawardhana, raja Majapahit selanjutnya.>

Jika sebelumnya pada masa kesultanan Demak, peran Walisanga sebagai
lembaga dakwah islam lebih berfungsi sebagai pusat penyebaran agama islam,
maka pada masa kekuasaan Pajang peran Walisanga tersebut cenderung memudar
dan bahkan tidak ada informasi lebih lanjut terkait keberadaan dewan Walisanga
pada masa itu. Hanya saja peran Sunan Giri di Giri Kedaton sebagai pusat
kekuasaan perkembangan agama islam masih memiliki andil yang cukup besar,
diantaranya sebagai mediator yang melegitimasi Kesultanan pajang sebagai
kekuasaan yang sah dan menjadi pusat kekuasaan islam di tanah jawa.

Adapun Sultan Hadiwijaya alias Jaka Tingkir sebagai pendiri sekaligus peletak
dasar-dasar pemerintahan Kesultanan Pajang memindahkan pusat kekuasaan ke
daerah pedalaman. Hal ini menyebabkan terjadinya peralihan dalam berbagai
aspek, salah satunya adalah corak keberagamaan. Dari yang semula Negara
maritime menjadi Negara agraris. Dalam bab ini penulis akan memaparkan
bagaimana awal mula pemerintahan Kesultanan Pajang pada masa Sultan

Hadiwijaya serta perkembangannya hingga masa keruntuhannya yang dilandasi

“9R. Panji Prawirayuda, Babad Majapahit dan Para Wali Jilid 3, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1989), 35.

50| Ketut Riana,Kakawin Desa Wananna Uthawi Nagara krtagama Masa Keemasan Majapahit (Jakarta:
Gramedia Jakarta, 2009), 65.
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dengan adanya konfrontasi antar dua tokoh besar, yakni Jaka Tingkir dan Senopati

Ing Alaga.

A. Pemerintahan Sultan Hadiwijaya (1549-1582 M)

Pada dasarnya terkait tahun berdirinya kesultanan Pajang, terdapat banyak
pendapat yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan setelah keruntuhan Demak
pasca meninggalnya Sultan Trenggana, terjadi konflik perebutan kekuasan di
pihak keluarga yang menyebabkan kekacauan dan berujung pada keruntuhan

Kesultanan Demak.

Gambar. 3. Peta jawa sekitar tahun 1500an.*

Menurut penuturan Serat Kandha, pada tahun 1546 M, Sultan Trenggana
meninggal setelah melakukan penyerangan terhadap Blambangan. Tidak lama

setelah itu Jaka Tingkir yang semula menjadi adipatio di kadipaten Pajang naik

5IFlorida,Menyurat yang Silam, 110.
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tahta menggantikan mertuanya, Sultan Trenggana. Segala pusaka keraton yang
berada di Demak dipindahkan ke Pajang. Semenjak saat itu Jaka Tingkir diakui
sebagai Sultan Hadiwijaya dan kekuasaannya berpusat di Pajang.
Pengangkatanyya sebagai raja juga mendapat legitimasi dari Sunan Giri dan
rakyat Demak.>? Namun sumber dari naskah tersebut agaknya kurang dapat
diterima dikarenakan banyak kejanggalan yang ditemui dimana informasi
tersebut cenderung mempersingkat alur waktu yang sebenarnya terjadi. Dalam
sumber-sumber lain disebutkan bahwasannya Raja terakhir Demak adalah
Sunan Prawata, yakni anak Sultan Trenggana yang memerintah hanya dalam
waktu yang sangat singkat dikarenakan ia dibunuh oleh saudara sepupunya
sendiri, yakni Arya Penangsang.

Adapun sumber lain yang mengaskan bahwasannya setelah meninggalnya
Sultan Trenggana pada tahun 1546 M, Sunan Prawata menggantikan
kedudukan ayahnya. Sunan Prawata hanya memerintah dalam waktu yang
sangat singkat, yakni hingga tahun 1549 M diakarenakan ia dibunuh oleh Arya
Penangsang. Arya Penangsang terlibat konflik dengan Jaka Tingkir dan
berujung pada kemenangan Jaka Tingkir atas Arya Penangsang. Semenjaks
saat itu, pusat kerajaan dipindah ke Pajang dengan Jaka Tingkir sebagai Raja
pertama bergelar Sultan Hadiwijaya. Peristiwa tersebut terjadi pada tahun 1949
M.>® Satu hal yang dapat dipahami dalam informasi yang terdapat dalam
naskah babad tersebut yakni, bahwasannya Jaka Tingkir memindahkan

kekuasaan dari Demak ke Pajang setelah berhasil membunuh Arya Penangsang

52 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 23.
53Soedjipto Abimanyu, Babad tanah Jawi Terlengkap dan Terasli (Yogyakarta: Laksana, 2017), 342.
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yang merupakan pembunuh dari pewaris sah tahta demak, yakni Sunan
Prawata.

Dari sekian informasi terkait kapan beralihnya kekuasaan dari Demak ke
Pajang, dapat disimpulkan bahwasannya sebelum keruntuhan Demak, Pajang
merupakan kadipaten bawahan Kesultanan Demak dengan Jaka Tingkir
sebagai adipatinya yang juga merupakan menantu Sultan Trenggana. Semenjak
Sultan Trenggana meninggal terjadi konflik yang berujung pada keruntuhan
pajang. Semenjak saat itu Sultan Hadiwijaya mengambil alih kekuasaan
Demak yang mengalami kehancuran pasca meninggalnya Sunan Prawata dan
memindahkan kekuasaanya ke Pajang.>*

1. Legitimasi Sunan Prapen di Giri
Giri Kedathon merupakan penguasa daerah sekaligus menjadi pusat
dewan keagamaan islam. Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa selalu berupaya
untuk mendapatkan legitimasi spiritual dari Giri Kedathon sebagai bentuk
legalitas agar diakui oleh Kkerajaan-kerajaan di wilayah lain.

Giri Kedathon merupakan bukti terkuat bahwa Di Grissee pernah ada

sebuah kerajaanislam. Dinamakan Kerajaan Giri dikarenakan pendiri

kerajaan ini adalah Sunan Giri alias Raden Paku, salah satu anggota dewan

Walisanga. Istananya dinamakan Giri Kedathon yang berasal dari kata

“datu” yang memiliki arti raja, kemudian berubah bunyi menjadi

“Kedathon” yang memiliki arti tempat raja.Kedathon Giri resmi didirikan

pada hari Senin, tanggal 9 Maret 1487 M.>

54 Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 213.
5 Sartono Kartodirdjo, Sejarah Nasional jilid 111(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), 124.
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Pada masa Kesultanan Pajang, Giri Kedathon masih eksis dan
berkembang pesat dibawah pemerintahan Sunan Giri IV (Sunan Prapen).
Sunan Prapen memulai masa kekuasaannya pada tahun 1548-1605 M.%
Kerajaan Giri Kedaton mengalami puncak kemajuan pada masa Sunan
Prapen yakni mulai tahun 1548 sampai 1605. Pada periode inilah Kerajaan
Giri Kedaton berada di puncak keemasan, karena pada saat itu Giri tampil
sebagai kerajaan yang berpengaruh yakni sebagai tempat legitimasi politik.
Munculnya kekuasaan rohani dan politik yang kemudian memperoleh
supremasi di Jawa dan daerah lainnya menyebabkan seluruh aktivitas
kehidupan di Gresik tidak mungkin dipisahkan dengan Giri.>’

Pada awal berdirinya tahun 1549, wilayah Kesultanan Pajang hanya
meliputi sebagian Jawa Tengah saja, karena negeri-negeri Jawa Timur
banyak yang melepaskan diri sejak kematian Sultan Trenggana.
Pengesahan Jaka Tingkir sebagai sultan Kerajaan Pajang disahkan oleh
Sunan Giri dan segera mendapat pengakuan dari seluruh kadipaten di Jawa
tengah dan Jawa Timur.%® Dalam pertemuan tahun 1568 itu, Sunan Prapen
untuk pertama kalinya berjumpa dengan Ki Ageng Pemanahan dan untuk
kedua kalinya meramalkan bahwa Pajang akan ditaklukkan Mataram

melalui keturunan Ki Ageng tersebut.>®

S61bid., 44.

57 Tim Penyusun Buku Sejarah Kota Gresik, Kota Gresik Sebuah Perspektif Sejarah dan Hari Jadi (Gresik:
PT Semen Gresik, 1991), 66.

%8 Yusuf, Sejarah Peradaban Islam, 81.

59 purwadi, The History of Javanese Kings- Sejarah Raja-Raja Jawa (Jogjakarta : Ragam Media, 2010), 284.
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Pengaruh kekuasaan rohani Sunan Prapen dalam perkembangan
politik di Jawa dapat dibuktikan ketika Sultan Pajang, yakni Sultan
Hadiwijaya datang menemui Sunan Prapen untuk meminta legitimasi
menjadi raja di Pajang. Menurut cerita-cerita tradisional, Sunan Prapenlah
yang memberi kekuasaan pada raja Pajang dan Mataram.®

2. Perluasan Wilayah

Semenjak memindahkan kekuasaan dari Demak ke Pajang, Sultan
Hadiwijaya selama pemerintahannya melakukan ekspansi yang masif
terhadap wilayah-wilayah yang telah melepaskan diri semenjak
meninggalnya Sultan Trenggana. Sedangkan Demak sendiri dijadikan
sebagai kadipaten bawahan Pajang dengan mengangkat anak Sunan
Prawata, Arya Pangiri, yang sekaligus menantu Sultan Hadiwijaya menjadi
adipati Demak. Pada masa awal berdirinya daerah kekuasaan Pajang hanya
mencakup di sebelah barat Bagelan (Lembah Bogowonto) dan Kedu
(Lembah Progo Atas).®* Sedangkan untuk system pemerintahan dalam
Kesultanan Pajang, Sultan Hadiwijaya mengangkat para sahabatnya untuk
menduduki posisi-posisi penting. Diantaranya, Aria Mancanegara atau Mas
Manca sebagai kepala pemerintahan (Patih), Martanagara sebagai
Tumenggung (panglima), dan Ki Wuragil sebagai Menteri.®?> Adapun Ki
Ageng Panjawi dan Ki Ageng Pamanahan juga diangkat sebagai adipati di

Pati dan Mataram sebagai hadiah atas jasa mereka dalam menumpas Arya

60 De Graaf, Puncak Kekuasaan Mataram Politik Ekspansi Sultan Agung (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti,
1990), 213.

61Soedjipto Abimanyu, Babad tanah Jawi Terlengkap dan Terasli (Yogyakarta: Laksana, 2017), 343.

62 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 24.
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Penangsang. Dan juga wilayah Jepara dan Jipang juga berada di bawah
kekuasaan Pajang pasca terbunuhnya Arya Penangsang.

De Graaf dalam bukunya “Awal Kebangkitan Mataram” juga
menjelaskan secara panjang lebar terkait perluasan wilayah yang dilakukan
oleh Pajang. Namun satu hal yang perlu digarisbawahi bahwasannya
Kesultanan Pajang tidak pernah memperluas wilayah kekuasaannya ke
daerah keluar lautan. Hal ini yang menjadikannya ciri khas sebagai Negara
daratan yang memindahkan kekuasaannya ke pedalaman. Diberitakan dari
seorang pelaut Inggris, Francis Drake bahwasannya pada tahun 1580 hampir
seluruh kerajaan di tanah Jawa, kecuali Blambangan, telah tunduk pada satu
raja, yakni Raja Pajang.®® Hal tersebut mengindikasikan bahwsannya selama
pemerintahan Sultan Hadiwijaya, Pajang mampu menaklukkan daerah-
daerah bawahan Demak dahulu yang telah melepaskan diri sebelumnya
setelah keruntuhan Demak.

Kemudian dengan adanya pertemuan di Giri Kedathon pada tahun
1581 M (adapun sumber lain yang menyebutkan pertemuan tersebut terjdi
pada tahun 1568 M) dan secara resmi Sunan Giri mengakui Pajang sebagai
kekuasaan yang berkuasa atas wilayah-wilayah lain di jawa timur,
diantaranya yang juga hadir dalam pertemuan tersebut adalah bupati-bupati
dari Kediri, Pasuruan, Madiun, Sedayu, Lasem, Tuban, Pati, dan Surabaya.
Disebutkan juga bahwsanya Bupati Madura Barat, Panembahan Lemah

Duwur juga diangkat sebagai menantu oleh Sultan Hadiwijaya sebagai

83Ibid., 67.



55

bentuk perseketuan dengan Wilayah Madura Barat.®* Sehingga wilayah
cakupan kesultanan Pajang meliputi daerah di Jawa Tengah dan juga Jawa
Timur, kecuali Blambangan yang masih bertahan dengan pendiriannya
sebagai kerajaan bercorak Hindu.
3. Kemajuan-kemajuan yang dicapai pada masa Sultan Hadiwijaya
Adapun Kemajuan-kemajuan yang dicapai pada masa pemerintahan
Sultan Hadiwijaya, diantaranya;
a. Kesenian
Salah satu kesenian yang berkembang pada masa Pajang adalah
kesenian wayang. Sultan Hadiwijaya beserta seniman lainnya berhasil
menciptakan variasi bentuk wayang baru, yakni wayang Kidang
Kencana.®®Wayang Kidang kencana sendiri merupakan wayang dengan
ukuran lebih kecil dari ukuran wayang pada umumnya .
b. Kesusastraan
Selama Jaka Tingkir memimpin Pajang, kesusastraan dan kesenian
keraton sudah maju diperadaban Demak mulai dikenal dipedalaman
Jawa Tengah. Pada saat kepemimpinannya pula, kesusastraan
mengalami kemajuan, hal ini bisa dibuktikan dengan sajak monolistik
“Niti Sruti” yang dikarang oleh Pangeran Karang Gayam.®® Serat
Nitisruti berisi ajaran moral dan mistik kejawen yang bersumber dari

ajaran filsafat islam dan sedikit unsur filsafat Jawa dan Hindu.

4Abimanyu, Babad tanah Jawi, 334.
85Purwadi, The History of Javanese Kings, 286
% Yusuf, Sejarah Peradaban Islam, 82.
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c. Ekspansi Wilayah
Selain kemajuan kesusastraan, pada masa pemerintahan Hadiwijaya
juga berhasil mengepakkan sayap kekuasaannya ke daerah timur
tepatnya Madiun, Blora dan Kediri. Pada tahun 1581 M, ia mendapat
pengakuan sebagai Sultan Islam bagi kerajaan-kerajaan penting di Jawa
Timur.®” Semenjak saat itu Pajang berkuasa atas hampir seluruh
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur.
d. Sistem Politik
Dalam melaksanakan pemerintahan, Sultan Hadiwijaya lebih
akomodif terhadap semua golongan dan kepentingan rakyatnya. Hal ini
dibuktikan dengan diterapkannya system poltik terbuka, dimana ia
lebih cenderung mengakomodir semua pemikiran yang ada. Mesikpun
Jaka Tingkir sendiri merupakan aliran islam kejawen. Namun
kegigihannya dalam mendakwakan agama islam tidak seperti
pendahulunya, Demak, namun Sultan Hadiwijaya lebih berfokus pada

perluasan wilayah dimana Pajang mampu menguasai pulau Jawa.

67Yatim, Sejarah Peradaban Islam, 213.
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B. Konfrontasi Sultan Hadiwijaya dengan Senopati Ing Alaga

Berkat usaha dan kegigihannya dalam menjadikan Mataram sebagai
kadipaten, Ki Ageng Pamanahan berhasil mendirikan kerajaan di sana dan
bergelar Ki Ageng Mataram. Akan tetapi, tidak sampai lama menikmati
usahanya untuk menjadikan sebuah kerajaan yang lebih besar, ia pun wafat
pada tahun 1575 M.%® Setelah itu, kepemimpinan Mataram dilanjutkan oleh
putranya yaitu Sutawijaya yang dikenal dengan sebutan Senopati Ing Alaga.
Sutawijaya merupakan sosok yang cerdas dan terampil dalam strategi perang.
Atas kemampuan itulah ia dikenal dengan sebutan Senopati ing Alaga
(Panglima di medan Perang). Tiga tahun setelah Senopati menjabat sebagai
Adipati Mataram, ia terlibat konflik dengan Sultan Hadiwijaya dimana
Senopati menolak pertintah Sultan Pajang tersebut untuk menghadap ke Pajang
sebagai bentuk kesetiaannya terhadap pemerintahan Pajang. Berawal dari hal
tersebut konflik antara Senopati dengan Sultan Hadiwijaya terus memanjang
hingga menyebabkan peperangan di antara Pajang dan Mataram.

Sebelumnya ketika Ki Ageng Pamanahan masih menjadi penguasa di
Mataram, ia masih membuktikan loyalitasnya dengan senantiasa mengirim
upeti sebagai pajak terhadap kekuasaan pusat. Selain itu sumpah setianya
kepada Sultan hadiwijaya ketika ia menagih tanah Mataram dengan Sunan
Kalijaga mungkin juga sebagai alasa utama ia masih memilih setia terhadap

Pajang. Pada masa kekuasaan Senapati, ia menempuh jalan yang berbeda

88 Yusuf, Sejarah Peradaban Islam, 84.



58

dengan Ki Ageng Pemanahan. Senapati dengan sengaja mengabaikan
kewajibannya sebagai penguasa bawahan, dalam hal ini tidak menghadapraja
Pajang yang biasanya dilaksanakan secara rutin tiap tahun. Halinidikarenakan
Senapati sengaja untuk melakukan pembangkangan yang sudah direncanakan
sebelumnya. Bahkan Senapati sudah membuat benteng untuk pertahanan.® Hal
ini menjadi titik mula perselisihan antara Sultan hadiwija dengan anak
angkatnya tersebut dan semakin menjadi konflik berkepanjangan ketika terjadi
insiden-insiden yang berujung pada peperangan.
1. Ramalan Sunan Giri
Secara garis besar Sunan Giri (Sunan Prapen) pernah meramalkan
sebanyak dua kali tentang munculnya kerajaan besar di Mataram sebagai
kerajaan yang mampu menguasai pulau Jawa dan menggantikan kedaulatan
Pajang.
Adapun ramalan Sunan Giri yang pertama didengar langsung oleh
Sultan Hadiwijaya sesaat setelah ia behasil mengalahkan Arya Penangsang
dan dilantik menjadi raja Kesultanan Pajang.”® Hal ini didasarkan pada
peristiwa dimana Ki Ageng Pamanahan datang ke Pajang untuk menagih
tanah Mataram yang sebelumnya sudah dijanjikan. Dalam kunjunggannya
tersebut Ki Ageng Pamanahan ditemani oleh Sunan Kalijaga yang bersedia
membantunya untuk menagih hutang tersebut kepada Sultan Pajang.
Awalnya, Sultan Hadiwijaya enggan memberikan tanah Mataram tersebut

dengan alasan bahwasannya wilayah itu masih berupa hutan belantara. la

69 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 70.
OAbimanyu, Babad tanah Jawi, 346.
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memberikan opsi dengan menawarkan tanah Jipang yang sebelumnya
dikuasai oleh Arya Penangsang kepada Ki Ageng Pamanahan. Namun Ki
Ageng Pamanahan menolak hal tersebut lantaran Sang Sultan harus
menepati janjinya dimana pada saat sayembara dulu ia menjajikan tanah Pati
dan Mataram. Tanah Pati sudah diserahkan kepada Ki Panjawi yang
merupakan adik Ki Ageng Pamanahan. Atas desakan dari Sunan Kalijaga,
akhirnya Sultan hadiwijaya menjelaskan maksud dan alasannya mengapa ia
tidak segera memberikan tanah Mataram kepada Ki Ageng Pamanahan.
Sesaat setelah ia dilantik menjadi Sultan Pajang, ia mendengar ramalan dari
Sunan Giri bahwa di Mataram kelak akan muncul penguasa besar seperti
halnya Pajang.”* Mendengar hal tersebut Sunan Kalijaga meminta agar Ki
Ageng Pamanahan bersumpah untuk setia terhadap Pajang dan tidak berniat
untuk berkhianat. Dengan begitu, Sultan Hadiwijaya merasa lega dan
akhirnya memberikan tanah Mataram kepada Ki Ageng Pamanahan.

Yang perlu dicatat dari ramalan yang pertama tersebut bahwasannya
ketika Jaka Tingkir mengumumkan sayembara untuk membunuh Arya
Penangsang dengan hadiah tanah Pati dan Mataram sebagai hadiahnya, ia
belum mendengar perihal ramalan Sunan Giri tersebut dimana di Mataram
kelak akan muncul penguasa baru. Andaikan Ramalan tersebut didengar
Jaka Tingkir sebelum sayembara tersebut diumumkan, dapat dipastikan
tanah Mataram tidak akan dijadikan sebagai hadiah atas sayembara tersebut

oleh Jaka Tingkir. Kemudian ketika Ki Ageng Pamanahan mengambil

"1 Gamal Komandoko, Panembahan Senopati: geger ramalan Sunan Giri (Yogyakarta: DIVA PRESS, 2009),

27.
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sumpah setianya terhadap Pajang, sebenarnya itu hanya berlaku untuk
dirinya sendiri tidak untuk anak turunnya. Oleh karena itu, ketegangan yang
terjadi antara Pajang dan Mataram mulai muncul ketika Ki Ageng
Pamanahan wafat dan dilanjutkan oleh anaknya, Sutawijaya.

Kemudian pada tahun 1568 M, Sunan prapen juga meramalkan
untuk yang kedua kalinya pada pertemuan yang diadakan sebagai bentuk
legitimasi Giri Kedathon terhadap Kesultanan Pajang sebagai kerajaan yang
berkuasa atas kerajaan-kerajaan di Jawa Tengah dan Jawa Timur. Dalam
pertemuan tersebut Sunan Prapen pertama kalinya bertemu dengan Ki
Ageng Pamanahan, dan untuk yang kedua kalinya meramalkan bahwa
Pajang akan ditaklukkan oleh Mataram melalui Keturunan Ki Ageng
tersebut.”? Ramalan Sunan Giri tersebut terkenal dengan istilah “wirayat
Sunan Giri”. Adapun bunyinya sebagai berikut;

“Anak-anakku sekalian, ketahuilah bahwa keturunan Pamanahan

ini kelak akan menguasai segenap tanah Jawa. Bahkan, Giri ini pun
kelak akan tunduk takluk pada kekuasaannya. Anak-anakku sekalian,

kita semuai ini hanyalah semata-mata yang menjalankan kehendak
Gusti Allah di marcapada. Semua takdir-Nya akan tetap berlaku
meski sebagian diantara kita merasa tidak suka dan bahkan mencoba
menolak atau menghindarinya. Namun yang harus kalian pahami,
siapapun juga yang berani mencoba menolak kehendak Gusti Allah,
dirinya akan menuai billahi (celaka).””

Sabda Sunan Giri tersebut juga didengar langsung oleh seluruh tamu yang

hadir pada saat itu meliputi adipati-adipati di seluruh Jawa Tengah dan Jawa

Timur. Mendengar hal tersebut Sultan Hadiwijaya hanya bisa pasrah dan

2Abimanyu, Babad tanah Jawi, 346.
3 Komandoko, Panembahan Senopati, 99.
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cenderung lebih memilih untuk menuruti kata-kata dari Sunan Giri.
Meskipun sekembalinya ia ke Pajang banyak diantara bawahannya termasuk
anaknya sendiri, Pangeran Benowo, yang menyarankan untuk segera
menyerbu Mataram agar ramalan tersebut tidak benar-benar terjadi.

Selain ramalan dari Sunan Giri, terdapat informasi lain yang
mengindikasikan perihal yang samatentang lahirnya penguasa baru di
Mataram melalui keturunan Ki Ageng Pamanahan. Dalam baba tanah jawi
diceritakan bahwasannya ketika Jaka Tingkir berguru kepada Ki Ageng Sela,
ia diramalkan akan menjadi raja besar dan Ki Ageng Sela berharap agar anak
keturunannya nanti juga dapat merasakan apa yang di alami Jaka Tingkir di
waktu mendatang. Ki Ageng Sela sendiri merupakan kakek dari Ki Ageng
Pamanahan yang menurunkan Raja-raja Mataram. Dan selain itu terdapat
juga informasi dalam babad tanah jawi dimana ketika Ki Ageng Pamanahan
berkunjung ke rumah Ki Ageng Tingkir, ia meminum air kelapa muda yang
didapatkan Ki Ageng Tingkir dalam peristiwa mistis. Konon, barangsiapa
yang meminum air kelapa tersebut sampai habis, maka anak turunnya akan
menjadi raja-raja besar penguasa tanah Jawa.

2. Latar Belakang Penyebab Konflik
Senopati melanjutkan usaha ayahnya dalam memipin kerajaan Mataram.
Namun Senopati mengambil sikap yang berbeda dengan ayahnya yang
senantiasa mengabdi ke Pajang. Senopati cenderung berambisi untuk menjadi
penguasa baru dikarenakan ramalan dari Sunan Giri yang didengar dari

ayahnya. Hal ini membuat Senopati melakukan pembangkangan politik
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terhadap kesultanan Pajang. Berkat keyakinan dan kegigihannya terhadap
ramalan tersebut Senopati berusaha untuk memperkuat banteng pertahanan
Mataram dan juga berusaha menjalin hubungan politik dengan kerajaan-
kerajaan lain.

Salah satu bentuk ketidaksetiaannya kepada Pajang adalah ketika ia enggan
menghadap ke Pajang setelah diberikan waktu satu tahun untuk menghadap ke
Sultan Hadiwijaya. Hal ini membuat Sultan Hadiwijaya cemas dan curiga
terhadap sikap anak angkatnya tersebut sehingga mengirim Ngabehi wilamarta
dan Ngabehi wurahil untuk menanyakan kesetiaan Mataram.”* Namun kedua
utusan tersebut mendapati kekecewaan lantaran Senopati cenderung menolak
perintah utusan tersebut untuk segera menghadap ke Pajang. Hal tersebut masih
dapat diterima oleh Sultan Hadiwijaya lantaran ia masih berfikir bahwasannya
tidak mungkin anak angkatnya itu berani menentang ayahnya sendiri.

Kemudian Senopati berulah kembali ketika ia menghentikan para menteri
dari daerah Kedu dan Bagelen dalam perjalanannya ke pajang untuk
menyerahkan upeti. Kedua utusan tersebut lantas dijamu dengan sangat baik di
Mataram hingga mereka memberikan sumpah setianya terhadap Mataram dan
tidak jadi membayar upeti ke Pajang.” Hal tersebut semakin membuat Sultan
Hadiwijaya geram hingga memutuskan untuk mengirimkan utusannya kembali
ke Mataram. Kali ini yang berangkat adalah Pangeran Benawa dan Adipati

Tuban beserta pasukannya untuk menanyakan kembali kesetiaan Mataram

"4Abimanyu, Babad tanah Jawi, 346.
5 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 72.
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serta melihat apakah ada indikasi pemberontakan yang akan dilakukan oleh
Sutawijaya.

Ketika sampai di Mataram, mereka disambut dengan jamuan yang sangat
baik di Mataram. Hingga kemudian terjadi insiden dimana salah satu prajurit
Adipati Tuban, tidak sengaja terbunuh oleh Raden Rangga, anak Senopati Ing
Alaga, saat tengah beradu kesaktian dalam sebuah pertunjukan tari yang
diselenggarakan untuk meramaikan pesta pada saat itu. Hal ini membuat
Pangeran Benawa dan Adipati Tuban pergi meninggalkan Mataram dan
melaporkan kejadian tersebut pada Sultan Hadiwijaya. Namun Pangeran
Benawa menenangkan hati ayahnya tersebut lantaran belum ada indikasi yang
kuat bahwa Senopati hendak membangkang terhadap Pajang.

Puncak penyebab konflik antara Pajang dan Mataram terjadi ketika salah
satu ipar Senopati Ing Alaga, Tumenggung Mayang, dihukum oleh Sultan
Hadiwijaya atas perbuatan anaknya, Raden Pabelan, yang telah berani masuk
ke dalam istana dan menjalin hubungan dengan Putri Sultan. Hal tersbut
membuat Raden Pabelan dihukum mati dan Tumenggung Mayang pun ikut
serta disalahkan dan dibuang ke Semarang. Mendengar hal tersbut Senopati
marah besar dan mencegat utusan yang membawa iparnya tersebut dan berhasil
menyelamtkannya dari hukuman itu. Mendengar hal itu, Sultan Hadiwijaya
sangat murka dan menyatakan bahwsannya Senopati sudah nyata melakukan

pengkhianatan terhadap Pajang. Akhirnya Raja Pajang tersebut memutuskan
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untuk menyelesaikan pembangkangan Senopati dengan kekuatan militer yang
dipimpinnya secara langsung.’®
3. Penyerbuan Pajang ke Mataram

Pasukan Pajang bermarkas di Prambanan dengan jumlah lebih banyak,
namun mengalami kegagalan. Sultan Hadiwijaya semakin tergoncang
mendengar Gunung Merapi tiba-tiba meletus dan laharnya ikut menerjang
pasukan Pajang yang berperang dekat gunung tersebut.”” Dalam Babad Tanah
Jawi diceritakan bahwasannya, konon letusan Gunung Merapi dan berbagai
bencana lain yang menerjang pasukan pajang tersebut merupakan bantuan yang
diberikan oleh Ratu Pantai Selatan terhadap Senopati Ing Alaga yang
sebelumnya sudah datang dan meminta bantuan kepadanya di Pantai Selatan.
De Graaf dalam bukunya juga menyatakan bahwasannya Senopati merupakan
seseorang yang sakti karena pemusatan pikirannya kepada Tuhan, sehingga
mampu melakukan perbuatan-perbuatan magis.’®

De Graff dalam bukunya menggambarkan peperangan tersbut lebih detail,
dimana Pajang menyiapkan pasukan berjumlah 10.000 beserta para bupati
bawahan-bawahannya dan berhenti di Prambanan. Senopati dengan
pasukannya yang berjumlah 1.000 dan 300 di antaranya ditempatkan di selatan
Prambanan. Tumenggung Mayang menjadi panglima perang dalam pasukan
Mataram. Pertempuran terjadi di dua tempat, dan pasukan Mataram pura-pura

melarikan diri dan pasukan Pajang mengejarnya. Kemudian pasukan pajang

6 Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 161
7 Agus Wahyudi, Joko Tingkir : Berjuang Demi Taktha Pajang (Yogjakarta : Penerbit Narasi, 2009), 60.
78 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 73.
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diserang oleh pasukan Mataram dari dua arah. Kemudian pada malam hari,
pertempuran tersebut dihentikan. Secara tiba-tiba gunung merapi meletus di
tengah-tengah kegelapan disertai hujan lebat, gempa bumi, banjir dan bencana
alam lainnya yang memporak-porandakan pasukan Pajang dan memaksa
Sultan Hadiwijaya menarik mundur pasukannya.”

Peristiwa kekalahan serta bencana-bencana yang dialami pasukan Pajang
tersebut akan mengalami kesinambungan bila dihubungkan dengan ramalan
Sunan Giri. Sebelumnya Sunan Giri sudah meramalkan bahwa Mataram akan
menjadi kerajaan yang mengganti kekuasaan pajang dan siapa saja yang
melawan atau menentangnya makan akan menerima petaka. Hal ini sangat
mendukung peristiwa yang terjadi dalam peperangan tersebut dimana Pajang
lah yang memulai duluan menyerbu Pajang hingga kemudian mengalami
kekalahan. Melihat hal ini, sebenarnya Sultan Hadiwijaya sudah menerima
kekalahannya sejak awal hanya saja desakan-desakan dari bawahannya yang
membuat ia merasa harus dan wajib untuk memerangi Mataram. Karena
semenjak awal, memang Sultan Hadiwijaya meyakini dan mengamini ramalan
Sunan Giri tersebut dalam pertemuan di Giri Kedathon.

Setelah pertempuran tersebut, pasukan Pajang ditarik mundur dan hendak
kembali ke Pajang. Dalam perjalanan menuju Pajang, Sultan Hadiwijaya
terjatuh dari gajah tunggangannya dan semenjak saat itu ia menderita sakit.
Selain itu di usianya yang senja, ia juga merasa bahwa kematiannya sudah

dekat dan menasehati anak-anaknya agar ketika ia meninggal tidak ada satu

Ibid.,83.
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pun dari mereka yang membenci atau bahkan menyerang Senopati Ing Alaga.
Sultan Hadiwijaya sampai detik-detik terakhir hidupnya masih menganggap
Senopati sebagai anaknya dan berkeyakinan bahwasannya Senopati lah yang
nanti akan menggantikan kekuasaannya di Mataram.

Tidak lama kemudian Sultan Hadiwijaya pun wafat. Peristiwa ini terjadi di
tahun 1587 dan dimakamkan di Butuh, tidak jauh dari sebelah barat taman
Kerajaan Pajang.®® Tarikh tahun tersebut dirasa sesuai dengan tarikh tahun
pendirian Kerajaan Mataram. Menurut tradisi, Kraton Mataram didirikan pada
tahun 1578 dan Raja pertama mataram tinggal di daerah tersebut selama 6
taahun. Raja tersebut adalah Ki Ageng pamanahan. Kemudian pada tahun 1584
digantikan oleh Sutawijaya. Adapun Sutawijaya setelah 3 tahun tidak
menghadap ke Pajang dan menyebabkan konflik di antara keduanya.’!
Tentunya peristiwa tersebut terjadi pada tahun 1587 M, yakni 3 tahun setelah
Senopati menggantikan ayahnya dan berujung peperangan dengan Pajang dan
diakhiri dengan meninggalnya Sultan Hadiwijaya pada tahun itu juga.
Sedangkan dalam babad tanah jawi disebutkan bahwa Sultan Hadiwijaya
meninggal pada tahun 1582 M.

Adapun sumber lain yang memberitakan tentang kematian Sultan
Hadiwijaya dengan sikap lain. Setelah mendengar ayah angkatnya itu sakit
keras, Senopati kemudian ke Pajang menemui Sultan Hadiwijaya. Kemudian
Sultan memaafkan perbuatannya dan menerimanya kembali sebagai putra

angkatnya. Akan tetapi terdapat seorang pemuda diantara rombongan Senopati

8 Daryanto, Panembahan Senopati: Sang Penguasa Tanah Jawa (Solo: Metamid, 2011), 241.
81 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 89.
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yang mangajukan rencana untuk melakukan pembunuhan terhadap sang
Sultan. Namun Senopati menolak untuk mendengarkan rencana tersebut, dan
pada akhirnya atas kemauan sendiri, pemuda itu berhasil mencampurkan racun
dan membuat Sultan Hadiwijaya meninggal dunia. Akan tetapi peristiwa itu
terjadi ketika Senopati telah kembali ke Mataram.8?
C. Faktor-faktor Penyebab Runtuhnya Kesultanan Pajang

Kesultanan pajang mengalami disintegrasi sesaat semenjak meninggalnya
Sultan Hadiwijaya. Sebagai pendiri sekaligus peletak dasar-dasar
pemerintahan Kesultanan Pajang, Jaka Tingkir merupakan sosok yang
mempunyai peran sentral dalam perkembangan Kkerajaan ini. Hal ini
mengakibatkan berbagai kemunduran serta konflik terjadi pasca
meninggalanya Sultan tersebut yang mengakibatkan runtuhnya Kesultanan
Demak. Sebagaimana pendahulunya, Demak mengalami disintregrasi pasca
meninggalnya Sultan Trenggana. Setelah itu timbul banyak konflik-konflik
internal yang membawa kerajaan ini pada kehancurannya. Begitupun juga
Pajang. Terlepas dari Ramalan Sunan Giri, Adapun beberapa factor-faktor
yang menjadi penyebab runtuhnya kesultanan Pajang, diantaranya:
1. Tidak adanya Dewan Walisanga

Sebagaimana diketahui bahwa pada masa kesultanan pajang peran
Dewan Walisanga sebagai lembaga dakwah islam di tanah jawa hampir
tidak mendapat porsi sama sekali. Hal tersebut dikarenakan Sultan

Hadiwijaya tidak meneruskan keberadaan lembaga Dewan Wali tersebut,

82T, S. Raffles, The History Of Java (Yogyakarta : Penerbit Narasi, 2008), 497.
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dan justru malah menerapkan system politik terbuka dimana ia membuka
keterbukaan terhadap setiap paham yang ada. Sedangkan Jaka Tingkir
sendiri merupakan penganut aliran islam kejawen. Berbeda dengan Demak
yang masih menjadikan dewan walisanga sebagai lembaga pengatur
kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan serta penasehat Raja.
Mungkin benar tuduhan para ahli agama, bahwa politik akomodasi Sultan

Hadiwijaya telah membuat agama Islam di Jawa bau asap dan
kemenyan. Dan hal ini juga yang mendasari Sunan Kudus pada saat dahulu
cenderung lebih mendukung Arya Penangsang daripada Jaka Tingkir

untuk menjadi Raja pengganti nDemak

. Perebutan Tahta

Pasca meninggalnya Sultan Hadiwijaya terjadi perebutan tahta dimana
Pangeran Benawa sebagai pewaris sah ayahnya, Jaka Tingkir, merasakan
ketidakadilan atas fatwa Sunan Kudus yang mengumumkan Arya Pangiri
sebagai Sultan Pajang yang baru menggantikan Sultan Hadiwijya. Hal
tersebut membuat keadaan di Pajang semakin kacau dan berujung pada
peperangan di antara keduanya. Pangeran Benawa meminta bantuan
kepada Senopati Ing Alaga untuk merebut tahta Pajang yang seharusnya

menjadi haknya tersebut.
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3. Sikap Buruk Sultan Hadiwijaya

Jaka Tingkir, sebagaimana dikisahkan dalam tradisi dominan ini,
memiliki kelemahan yang fatal bila berhadapan dengan perempuan
cantik.8® Hal ini juga menjadi salah satu alasan mengapa Senopati tidak
mau tunduk ke Pajang. Hal itu disampaikannya kepada utusan Pajang yang
dating ke Mataram untuk menyakan kesetiaanya. Jaka Tingkir memang
dikenal sebagai orang yang gampang tergoda dengan wanita cantik.
Tentunya hal ini akan menjadi citra yang buruk karena statusnya sebagai
Raja.

4. Tidak adanya pewaris yang mapan

Seperti dijelaskan sebelumnya, sepeninggal Sultan Hadiwijaya, Arya
Pangiri lah yang menggantikan kedudukannya. Statusnya sebagai menantu
Raja menjadikan ia penguasa yang kurang medapat kepercayaan dari
rakyat Pajang. Karena memang seharusnya yang menjadi raja selanjutnya
adalah Pangeran Benawa, Anak kandung Sultan Hadiwijaya. Selain itu
kepemimpinan Arya Pangiri juga dikenal sangat buruk diamana ia hanya
berambisi untuk mengalahkan Mataram saja tanpa meneruskan usaha-
usaha yang dilakukan Sultan hadiwijaya sebelumnya. Kemudian Tahta
berpindah ke Pangeran Benawa. Pangeran Benawa sendiri memerintah
hanya dalam waktu yang singkat dan itu pun kendali Pajang sudah berada

di bawah Mataram. Dan tidak lama setelah itu Pangeran Benawa

8Nancy K. Florida,Menyurat yang Silam, 65.
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menyerahkan tahta Pajang ke Senopati Ing Alaga dengan begitu
berakhirlah kekuasaan Pajang.
. Banyaknya Kadipaten yang melepaskan diri

Semenjak meninggalnya Sultan Hadiwijaya, kerajaan-kerajaan
bawahan Kesultanan Pajang mulai melepaskan ikatannya dengan Pajang
satu persatu. Hal tersebut terjadi lantaran adanya konflik internal dalam
kubu Pajang itu sendiri yang mengakibatkan menurunnya kepercayaan
kerajaan-kerajaan kecil terhadap Pajang. Dengan lepasnya kerajaan-
kerajaan tersebut maka Pajang tidak lagi dikenal sebagai negeri yang kuat
dan menyebabkan wilayah kekuasaannya semakin merosot.
. Serangan dari Mataram pada masa Sultan Agung

Pemberontakan Pajang terhadap Mataram pada masa pemerintahan
Sultan Agung kiranya dapa dipastikan menjadi akhir dari eksistensi Pajang
itu sendiri. Menurut catatan VOC pada tahun 1618-1624 M terjadi musim
kemarau yang luar biasa sehingga banyak kerajaan-kerajaan mengalami
kemiskinan parah. Akibatnya, Pajang yang selama ini berada dalam
tekanan Mataram baik dari segi kekuasaan dan ekonomi pun melakukan
pemberontakan. Pemberontakan ini didukung pula oleh pihak-pihak yang
tidak puas dengan pemerintahan Mataram. Pemberontakan tersebut berupa
sikap tidak mau menyetorkan hasil pertanian kepada Raja sebagai bentuk
kesetiaan dan upeti. Hal ini dapat dipahami dikarenakan pada saat itu telah
terjadi kekeringan yang sangat hebat serta adanya tekanan tersendiri dari

pihak Mataram kepada Pajang. Atas sikap pemberontakan tersebut, Sultan
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Agung mengambil sikap yang tegas dengan membakar habis sawah-sawah
milik Pajang. Selain itu, para petani yang terlibat dalam pemberontakan
tersebut juga ditawan dan dipaksa bekerja untuk pembangunan keraton di
Mataram.8* Semenjak saat itu, Pajang tidak lagi berarti baik dalam segi
politik maupun ekonomi sehingga dapat dipastikan keberadaan Pajang
sebagai kadipaten bawahan Mataram terhitung semenjak Senopati naik

tahta menjadi Raja di Mataram telah benar-benar lenyap.

84 A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Penerbti
Ombak, 2012), 176.



BAB IV

PERALIHAN KESULTANAN PAJANG KE MATARAM

X Sukadana, sekutu Surabaya —_

‘ L (Kalimantan barat daya) \
\ 1622
‘-}o\ Belanda ASIA \
’ Batavia LAUT ‘._.‘v.j_ |
Banten .X . o ,J
1628-1629 D ¥
BANTEN Kesuitanan Gireh Jerata
e w4
: Sum;:dang @nuli 1617 o S0\ o o T it -
C}iEBfTN_ SR B ey WADURA simerc
Pﬂangan e JAWA Paja Jipang Surabayyg ._1524
1618 i 15”““}2‘4 SELAT MADURA
Legenda GALUH == Pa]ang. o Pasuuan '
! MATARAM [ iy
@ ou kota, pusat kekuasaan artag® Kotagede Kediri .Mlaslalzg
+ Kota dan permukiman penting et
Wilayah Kesultanan Mataram sebelum 1613 Blambangan @ Buleleng
Perluasan wilayah Kesultanan Mataram di bawah pemerintahan Sultan Agung Hanyokrokusumo (1613-1645) BEMEETI ) BAU.GMW
= Serangan militer Kesultanan Mataram pada era pemerintahan Sultan Agung SAMUDRA HINDIA
¥ Peperangan _50km.
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Mataram Islam atau Kesultanan Mataram merupakan Kerajaan Islam di
pulau Jawa yang pernah berdiri pada abad ke-17 menggantikan kekuasaan
sebelumnya, Pajang. Pada awalnya Mataram merupakan wilayah yang penuh
tumbuhan tropis diatas puing-puing istana tua Mataram Hindu, beberapa abad
sebelum berdirinya Kerajaan Mataram Islam yang dibicarakan ini. Pada akhir abad
ke-16 M, wilayah ini masih merupakan bawahan Pajang, setelah dibabat kembali
oleh seorang panglima Pajang yang bernama ki Ageng Pemanahan. Wilayah ini
dianugerahkan Sultan Pajang kepada Ki Ageng Pemanahan beserta putranya
(Senapati) atas jasa mereka dalam ikut serta melumpuhkan Adipati Jipang Panolan

yang bernama Arya Panangsang.®® Berkat kegigihannya, Ki Ageng Pamanahan

8 Purwadi, Sejarah Joko Tingkir (Yogyakarta: Pion Harapan, 2004), 277.
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mampu menjadi wilayah yang masih berupa hutan ini menjadi sebuah kadipaten

yang maju dan banyak penduduk siring dengan perkembangannya.

Mataram terletak di daerah aliran Sungai Opak dan Progo yang bermuara di
laut selatan. Daerah di kawasan inin sangat subur dikarenakan wilayahnya yang
sebagian besar terdiri dari endapan batu-batu vulkanik yang bersal dari gunung
Merapi dan Merbabu yang berada di sekeliling wilayah Mataram. Sedangkan istilah
Mataram sendiri ada dua versi yang menuturkan terkait nama Mataram. Nama
Mataram ada yang meghubungkan dengan bahasa Sanskerta, Matr, yang berarti ibu,
sehingga nama Mataram diberi arti yang sama dengan kata inggris Motherland yang
berarti tanah air atau ibu pertiwi. Sedangkan menurut M.M. Sukarto K. Atmodjo
nama Mataram berasal dari kata jawa asli yang merupakan kebiasaan orang-orang
Jawa menamakan suatu wilayah tertentu dengan mengambil nama bunga atau
tanaman. Mataram adalah sejenis bunga dahlia yang berwarna merah menyala dan
sampai saat ini masih dikenal di Bali. Sehingga nama Mataram diambil dari nama

bunga tersebut.®

Sebagaimana diketahui sebelumnya, setelah keruntuhan Pajang ditandai
dengan meninggalnya Sultan Hadiwijaya, Mataram maju menggantikan hegemoni
kekuasaan yang selama ini membayang-bayanginya tersebut. Seiring
perkembangannya Mataram mengalami kemajuan yang sangat pesat dengan
mampu menguasai hampir seluruh wilayah di pulau Jawa dan sekitarnya termasuk

Madura. Selain itu, kerajaan ini tercatat juga ikut andil dalam memerangi VOC di

8 A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Penerbti
Ombak, 2012), 177.
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Batavia untuk mencegah ekspansinya ke pulau Jawa. Meskipun pada akhir
kekuasaan Mataram, VOC menjalin kerjasama dengan kerajaan ini atas siasaat

politik yang mereka lakukan untuk menjajah pulau Jawa.

Adapun dalam bab ini penulis akan menguraikan pembahasan mengenai
bagaimana proses awal peralihan kekuasaan yang sebelumnya berada di Pajang,
kemudian berpindah ke Mataram. Hal ini menimbulkan banyaknya dinamika
politik, ekonomi, agama yang terjadi selama proses peralihan terjadi. Terlebih
ketika keruntuhan Pajang sendiri dilatarbelakangi dengan meninggalnya Sultan
Hadiwijaya, yang merupakan ayah angkat Senopati, harus terlibat konfrontasi
dengan anak angkatnya itu sendiri. Secara garis besar, Perpindahan kekuasaan dari
Pajang ke Mataram telah membuka dan semakin mengukuhkan kekuasaan di
pedalaman jawa. Hal ini berbeda dari peralihan yang terjadi sebelumnya yakni dari
Demak ke Pajang, yang merupakan Negara Maritim (pesisir) beralih ke Negara
agraris (pedalaman). Sehingga penulis mencoba menguraikan apa saja konflik-
konflik yang terjadi, siapa saja tokoh yang terlibat, serta perubahan apa saja yang
terjadi selama proses peralihan kekuasaan dari Kesultanan Pajang ke Mataram

Islam.

A. Konflik Pasca Meninggalnya Sultan Pajang
Konflik berkepanjangan antar keluarga bangsawan keturunan Raja
Majapahit terus terjadi bahkan setelah meninggalnya Jaka Tingkir, Sultan
Hadiwijaya. Sebelumnya Sultan Pajang tersebut terlibat konfrontasi dengan
anak angkatnya, Senopati Ing Alaga yang merupakan penguasa di Mataram.

Akibat Mataram melakukan sikap yang dianggap sebagai tindakan
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pembangkangan politik terhadap Pajang. Sultan Hadiwijaya memutuskan
untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan jalur peperangan. Namun
usahanya untuk menggempur Mataram dengan segala kekuatannya mengalami
kegagalan dan berujung pada kematian Sultan Hadiwijaya. Setelah peristiwa
tersebut, terjadi konflik kembali yang kali ini melibatkan antar keluarga
bangsawan Pajang itu sendiri dengan dilatarbelakangi adanya sengkta
perebutan tahta Kerajaan.
1. Peran Sunan Kudus
Semenjak meninggalnya Sultan Hadiwijaya pada 1582 M, tahta
kerajaan Pajang sempat mengalami kekosongan. Hal ini dibuktikan dengan
adanya pertemuan antara keluarga bangsawan Pajang untuk menentukan
siapa yang berhak menjadi raja berikutnya. Pertemuan tersebut dipimpin
langsung oleh Sunan Kudus dan diikuti oleh pihak keluarga serta para
pejabat Pajang. Sunan Kudus mengusulkan agar Arya Pangiri, menantu
pertama Sultan Hadiwijaya yang maju mengisi tahta Pajang. Namun dari
pihak keluarga yang lain berpendapat bahwa pangeran Benawa lah yang
lebih berhak menduduki tahta tersebut karena dialah satu-satunya anak laki-
laki Sultan hadiwijaya. Namun usulan tersebut ditangkis oleh Sunan Kudus
diakrenakan apabila Pangeran Benawa yang menjadi raja Pajang, maka
akan timbul rasa ketidakpercayaan dari masyarakat Pajang. Hal ini
dikarenakan Pangeran Benawa sendiri bukan putra mahkota yang lahir dari

permaisuri, melainkan sorang putra yang lahir dari selir Sultan
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Hadiwijaya.®” Singkat cerita, semuanya akhirnya sepakat dengan apa yang
disampaikan oleh Sunan Kudus bahwasannya Arya Pangiri akan dinobatkan
menjadi penguasa Pajang, sedangkan Pangeran Benawa akan diangkat
sebagai adipati di Jipang.

Pada akhirnya Pangeran Benawa disingkirkan oleh Arya Pangiri
dengan dukungan Panembahan Kudus (pengganti Sunan Kudus).®
Penobatan Arya Pangiri sebagai pengganti Sultan Hadiwijaya diumumkan
langsung oleh Sunan Kudus pada upacara pemakaman Jaka Tingkir. Dalam
upacara pemakaman tersebut, turut hadir Senopati Ing Alaga sebagai bentuk
rasa hormatnya byang terkahir kepada orang tua angkatnya tersebut. Namun
mendengar hal tersebut Senopati tidak mengambil sikap apapun dan
cenderung diam dan segera pergi meninggalkan Pajang usai pemakaman.
Sosok Sunan Kudus sendiri masih menjadi teka-teki dalam
perkembangannya sebagai seorang wali atau tokoh spiritual pada masa
keruntuhan Pajang tersebut. Hal ini dikarenakan sosok Sunan Kudus sudah
beperan penting bahkan sebelum Sultan Hadiwijaya lahir. Terbukti ketika
Sunan Kudus melaksanakan perintah Sultan Demak untuk mengeksekusi Ki
Kebo Kenanga, ayah Jaka Tingkir. Hal ini sangat bertolak belakang bila
dikaitkan dengan sosok Sunan Kudus yang berperan dalam proses
pemilihan Sultan Pajang tersebut dikarenakan masa hidupnya yang terlalu
panjang, yakni sejak zaman berdirinya Demak hingga runtuhnya Pajang.

Sehingga sumber dari babad tersebut agaknya dapat lebih dipercaya

87 Daryanto, Panembahan Senopati: Sang Penguasa Tanah Jawa (Solo: Metamid, 2011), 248.
8Soedjipto Abimanyu, Babad tanah Jawi Terlengkap dan Terasli (Yogyakarta: Laksana, 2017), 349.
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bahwasannya Sunan Kudus yang dimaksud dalam peristiwa tersebut adalah
Panembahan Kudus, atau penerus Sunan Kudus itu sendiri. Dapat
disimpulkan bahwsannya Sunan Kudus pada masa Kesultanan Demak dan
pada masa Keruntuhan Pajang tersebut merupakan dua sosok yang berbeda.
2. Arya Pangiri

Sultan Hadiwijaya memiliki beberapa anak. Putri-putrinya antara lain
dinikahkan dengan Panji Wiyakarama Surabaya, Raden Pratanu Madura,
dan Arya Pamalad Tuban. Sedangkan putri yang paling tua dinikahkan
dengan Arya Pangiri, Adipati Demak. Arya Pangiri sendiri merupakan anak
Sunan Prawata yang diasuh oleh Ratu Kalinyamat semenjak ayahnya
dibunuh oleh Arya Penangsang.?® Statusnya sebagai menantu dari putri
pertama Sultan Pajang, menjadikan Arya Pangiri memiliki peluang untuk
dinobatkan menjadi Sultan Pajang menggantikan Jaka Tingkir. Hal itu
dikarenakan Jaka Tingkir tidak memiliki putra mahkota yang lahir dari
permaisurinya, kesemua anaknya adalah perempuan. Adapun Sutawijaya
sendiri dijadikan sebagai anak angkat pada waktu itu, hanya untuk
memancing yang menurut beberapa kepercayaan agar dapat segera
mendapat anak.

Setelah menjabat sebagai Sultan di Pajang, Arya Pangiri memindahkan
banyak orang Demak ke Pajang dan memberikan mereka daerah
pemukiman dari tanah penduduk setempat. Pangkat orang-orang Demak

pun dinaikkan satu tingkat dan banyak pejabat-pejabat yang diagnti dengan

®|bid.,348.
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orang-orang Demak. Hal ini membuat orang-orang Pajang merasa geram
dan tertindas oleh pemerintahan Arya Pangiri yang dianggapnya semena-
mena.%® Hal ini lantaran Arya Pangiri merasa bahwasannya dukungan dari
masayarakatnya di Pajang belum kuat sehingga ia banyak mendatangkan
orang-orang Demak yang sebelumnya menjadi rakyatnya untuk
didatangkan ke Pajang.

Selain itu, selama pemerintahannya, Arya Pangiri hanya peduli pada
usahanya untuk menaklukkan Mataram yang dianggapnya sebagai musuh
besar Pajang. Padahal mertuanya (Sultan Hadiwijaya) telah berpesan
kepada anak-anaknya agar tidak membenci atau pun menyerang Mataram
setelah kematiannya. Bahkan, ia telah membentuk sebuah pasukan khusus
yang didatangkannya dari Bali, Bugis, Makassar untuk menyerbu
Mataram.®® Dapat dikatakan, selama masa pemerintahan Arya Pangiri,
Pajang yang sudah mengalami disintegrasi semenjak meninggalnya Sultan
Hadiwijaya justru menjadi semakin kacau baik dari segi politik, ekonomi,
dan lain sebagainya. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya rakyat yang tidak
puas dan memberontak terhadap pemerintahan karena merasa tertindas
dengan datangnya orang-orang Demak ke Pajang. Selain itu kepercayaan
masyarakat Pajang tampaknya lebih condong terhadap Pangeran Benawa
yang semenjak kecil sudah mengenal baik Pajang dan dicintai oleh

rakyatnya.

% H.J De Graaf, Awal Kebangkitan Mataram Masa Pemerintahan Senopati (Jakarta: Grafiti Pers, 1954), 91.
%1Abimanyu, Babad tanah Jawi, 349.
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Keburukan Kepemimpinan Arya Pangiri juga diberitakan dalam
sumber Aceh, bahwasannya Arya Pangiri merupakan seorang Bupati yang
mudah curiga. Pada tahun 1564 M, Sultan Ali Riayat Syah, Raja Aceh,
mengirim utusan untuk meminta bantuan Demak agar bersama-sama
mengusir Portugis dari Malaka. Namun Arya Pangiri justru membunuh
utusan tersebut. Akhirnya, pada tahun 1567, Aceh menyerang Malaka
namun mengalami kegagalan.? Tentunya peristiwa tersebut terjadi ketika
Arya Pangiri masih menjabat sebagai adipati Demak. Namun dari hal
tersebut pula dapat diketahui bahwasannya watak Arya Pangiri yang buruk
menjadi penyebab kemunduran Kesultanan Pajang.

3. Persekutuan Pangeran Benawa dan Senopati Ing Alaga

Keputusan Sunan Kudus untuk menetapkan Arya Pangiri tentunya akan
menimbulkan pertentangan di beberapa pihak. Salah satunya adalah
kandidat Raja Pajang yang lain, yakni Pangeran Benawa. Pangeran Benawa
sebagai anak kandung Sultan Hadiwijaya meskipun terlahir dari ibu selir
merasa dirinya lebih berhak menduduki tahta Pajang daripada iparnya
tersebut. la merasa kecewa dan sakit hati, ditambah lagi dengan kekacuan
yang terjadi di Pajang selama pemerintahan Arya Pangiri. Selain itu nasehat
ayahnya untuk tidak membenci dan memusuhi Mataram, rupanya tidak
indahkan oleh Arya Pangiri dan membuat Pangeran Benawa lebih memihak
kepada kakak angkatnya di Mataram untuk menggantikan Sultan

Hadiwijaya.

92|bid.,349.
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Keluhan serta kegelisahan rakyat Pajang terdengar langsung oleh
Pangeran Benawa. Dan semenjak saat itu ia berniat untuk menggempur
iparnya tersebut dan menggantikan kekuasaannya. la kemudian dating ke
Mataram untuk meminta bantuan Senopati. Bahkan ia rela menyerahkan
tahta Pajang kepada kaka angkatnya tersebut karena merasa bahwa ialah
yang lebih mampu dan berhak menduduki tahta Pajang. Senopati pun setuju
dengan ajakan Pangeran Benawa untuk membantu menyerbu Pajang.
Dengan menyerang kota Pajang dari dua arah, yakni Barat dan timur, dalam
waktu singkat kota Pajang jatuh di tangan Senopati dan Pangeran Benawa.
Arya Pangiri diturunkan dari tahta dan dikembalikan ke Demak. Semenjak
saat itu Pangeran Benawa ditetapkan menjadi Sultan Pajang tetapi segala
pusaka dan benda keramaat kerajaan dibawa ke Mataram oleh Senopati Ing
Alaga.®® Hal ini merupakan peralihan kekuasaan secara simbolik
sebagaimana yang dilakukan oleh kerajaan-kerajaan pendahulu Mataram,
dimana segala pusaka keraton harus dipindahkan kepada kekuasaan yang
lebih tinggi sebagai bentuk simbolik adanya peralihan kekuasaan.

De graaf dalam bukunya secara lebih detail menjelaskan menegani
pertempuran antara Pangeran Benawa dengan Arya Pangiri di Pajang.
Ketika prajurit Pajang mendengar bahwa Pangeran Benawa dan Senopati
akan menyerang Pajang, mereka justru berbalik dan membantu pasukan
Pangeran Benawa. Kemudian Pangeran Benawa dengan memimpin pasukan

Pajang yang telah menyebrang ke pihaknya tersebut menyerbu Pajang dari

93 Soewito Santoso, Babad Tanah Jawi Galuh Mataram(Surabaya: CV Citra Jaya, 1987), 267.
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Timur, sedangkan Senopati dan pasukannya meenyerang dari Barat.
Sedangkan tentara Arya Pangiri terdiri dari para budak sewaan dari Bali,
Bugis, dan Makassar, serta pasukan Demak. Pertempuran pun terjadi di
pusat kerajaan. Dengan kecerdikannya, Senopati mampu membujuk para
budak-budak sewaan tersebut sehingga mereka mau menanggalkan
senjatanya. Dan tidak lama setelah itu, arya Pangiri mampu dikalahkan
kemudian dikirim ke Demak menggunakan tandu.** Adapun Arya Pangiri
setelah kekalahan tersebut, ia meninggalkan Pajang dan Demak. Sebagian
cerita menyebutkan ia pergi bersama pangeran Mas (puteranya) pergi
menuju Banten.%

Setelah kekalahan Arya Pangiri, Pangeran Benawa meneruskan
pemerintahannya dan mendapat kepercayaannya kembali dari orang-orang
Pajang. Keadaan di Pajang agaknya menjadi lebih stabil setelah Pangeran
Benawa mengambil alih kekuasaan meskipun kini kekuasaan tertinggi
sudah tidak berada di Pajang, melainkan telah berpindah ke Mataram.
Pangeran Benawa memerintah selama satu tahun kemudian digantikan oleh
putra Senopati Ing Alaga, Pangeran gagak bening. Tidak jelas mengenai
alasan mangkatnya Pangeran Benawa tersebut. Terkait berakhirnya masa
pemerintahan Pangeran Benowo, terdapat beberapa perbedaan pendapat,
yang pertama disebutkan bahwa Pangeran Benowo meninggal tahun 1587,
yang kedua menyebut bahwa Pangeran Benowo turun dari tahtanya dan

menjadi ulama di Gunung Kulakan dan bergelar Sunan Parakan. Dan ada

% Graaf, Awal Kebangkitan Mataram,93.
% Ahwan Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1 (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 159.
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juga yang mengatakan Pangeran Benowo menuju arah barat dan
membangun sebuah pemerintahan yang sekarang bernama Pemalang.

Konon, ia juga meninggal di Pemalang, di desa Panggarit.%

B. Masa Pemerintahan Panembahan Senopati (1586-1601 M)

Gambar 4. Bangunan bekas Keraton Mataram di Kota Gede, Yogyakarta.
Terhitung semenjak kekalahan Arya Pangiri di Pajang pada 1586 M, maka
segala pusaka kraton dibawa ke Mataram oleh Senopati sebagai symbol
perpindahan tonggak kekuasaan. Tahun tersebut mengacu pada mangkatnya
Pangeran Benawa pada tahun 1587 setelah setahun menjalani hidupnya sebagai
Raja Pajang. Semenjak saat itu kekuasaan pajang digantikan oleh Mataram
yang semula hanya sebagai kadipaten kini menjadi kesultanan islam dengan

Senopati sebagai raja pertama yang bergelar “Panembahan Senopati ingalaga,

%Abimanyu, Babad tanah Jawi, 350.
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Sayyidin Panatagama Kalipatolah ing tanah Jawa” (Panglima perang dalam
medan pertempuran, penegak dan peneguh agama, Khalifatullah di tanah
Jawa).%’

Pemakaian gelar Panembahan disebut sebagai bentuk rasa hormat Senopati
terhadap Sultan Hadiwijaya, sehingga ia tidak memakai gelar Sultan
sebagaimana raja-raja islam sebelumnya. Sedangkan cita-cita luhurnya untuk
menjadikan Mataram agar mampu menguasai pulau jawa menjadi dasar-dasar
yang kokoh dalam perkembangan kerajaan Mataram di waktu mendatang
sesuai dengan apa yang diramalkan Sunan Prapen di Giri dahulu.

Kelebihan yang ada pada diri Senopati Ing Alaga menyebabkan ia selalu
sukses dalam usahanya dalam mengembangkan kerajaan Mataram. Senopati
merupakan sosok yang teguh dalam laku spiritual/agama. la juga memiliki
kapasitas politik dan kecerdasan pikiran. Dengan kecerdikannya ia selalu
mendapat suskes dalam hal kemajuan kerajaannya.®® Selain itu, keahliannya
dalam strategi perang juga mengilhami kemenangan dalam setiap
pertempurannya.

1. Legitimasi Sunan Giri
Tokoh Rohaniawan yang pertama kali dihubungi oleh Senopati untuk
pengukuhan kedudukannya yang baru menggantikan Pajang ialah Sunan

Giri. Giri Kedathon masih eksis dan berkembang pesat dibawah

pemerintahan Sunan Giri IV (Sunan Prapen) pada masa pemerintahan

97 Mundgzirin Yusuf, Sejarah Peradaban Islam di Indonesia(Yogyakarta: Kelompok Penerbit Pinus, 2006),

81.

9% Mukarrom, Sejarah Islam Indonesia 1, 162.
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Panembahan Senopati. Sunan Prapen memulai masa kekuasaannya pada
tahun 1548-1605 M.% Sebagai dewan sentral keagamaan Giri masih
berperan aktif dalam mengukuhkan kekuasaan kerajaan-kerajaan islam di
Jawa. Hal ini terbukti ketika Panembahan Senopati juga turut meminta restu
kepada Sunan Giri untuk melegitimasi kekuasaannya yang baru
menggantikan Pajang. Selain itu, ia juga ingin membuktikan tentang
kebenaran ramalan Sunan Giri tentang kebangkitan Mataram menggantikan
kekuasaan Pajang. Ramalan tersebut disampaikan Sunan Giri pada saat
pertemuan para raja-raja di jawa timur untuk menobatkan Sultan Pajang
sebagai kekuasaan yang absolut.

Melalui utusannya, Senopati mengirim surat kepada Sunan Giri untuk
mendapatkan restunya. Kemudian Sunan Giri mengundang Senopati untuk
dang ke Giri kedhaton untuk memperoleh keyakinan tentang kebenaran
ramalannya tersebut. Dengan membawa seluruh pasukannya Senopati
berangkat menuju Giri dan berniat pula untuk menundukkan wilayah Jawa
Timur.2% Singkat cerita ketika pasukan Senopati sampai di daerah
Mojokerto, mereka dihadang oleh pasukan dari Surabaya dan sekutunya
yang berniat untuk menghadang pasukan dari Mataram tersebut. Mereka
menolak untuk tunduk kepada Mataram, padahal sebelumnya daerah
Surabaya dan sekitarnya telah tunduk pada kekuasaan Pajang. Hal ini pun

terdengar oleh Sunan Giri. Demi mencegah terjadinya pertumpahan darah,

9 Dukut Imam Widodo, Grissee Tempo Doeloe (Gresik: Pemerintah Kabupaten Gresik, 2004), 44.
100 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 102.
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Sunan Giri mengirim utusannya untuk pergi ke titik pertemuan tersebut dan
menyampaikan titahnya yang berisi larangan untuk berperang.

Sunan Giri berusaha menggunakan kebiwabaan rohaninya untuk
mempengaruhi dan mendamaikan kedua belah pihak tersebut. Untuk
menentukan siapa yang lebih berhak menjadi penguasa maka Sunan Giri
memberikan sebuah teka-teki lewat para utusannya tersebut agar
disampaikan kepada Senopati dan pangeran Surabaya. Teka-teki tersebut
berupa sebuah pilihan yang diajukan kepada kedua belah pihak untuk
memilih  “isi” atau wadah”. Dengan kecerdikannya, Senopati
memperkenankan Adipati Surabaya tersebut untuk memilih lebih dahulu
dan ternyata Adipati Surabaya memilih “isi”.1®! Dengan begitu, Surabaya
secara tidak langsung telah memilih tunduk kepada penguasa yang lebih
besar yakni Mataram yang mendapat bagian “wadah”. Sunan Giri sekali lagi
telah memberikan sebuah legitimasi spiritualnya terhadap kekuasaan
Mataram melalui pertemuan di Mojokerto tersebut. Namun Surabaya tetap
menolak untuk tunduk kepada mataram dan bahkan sebagian besar wilayah
di Jawa Timur pun juga tidak mengakui kekuasaan Mataram. Hal tersebut
dikarenakan wilayah Jawa Timur sudah banyak yang melepaskan diri

seiring dengan keruntuhan Pajang.

2. Perluasan Wilayah

101 A, Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia (Yogyakarta: Penerbti
Ombak, 2012),185.
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Langkah politik kedalam yang dilakukan Panembahan Senopati,
dengan menyingkirkan tokoh lokal yang selama ini menjadi batu sandungan
bagi kekuasaan Senapati yang bernama Ki Ageng Mangir. Hal ini dilakukan
dengan menikahkan Ki Ageng Mangir dengan putri Senopati sampai pada
suatu penghadapan dibunuhlah Ki Ageng dihadapannya. Sedangkan
langkah politik ke luar yang dilakukan oleh Senopati Mataram Islam dengan
melakukan politik ekspansionis kewilayahan. Misalnya menguasai serta
menaklukkan Pajang, Kalinyamat, Pati dan juga Bang Wetan (seberang)
Tuban, Madiun dan Kediri.1%?

Bagi Senopati, pertemuan di Mojokerto yang diprakarsai oleh Sunan
Giri menunjukkan bahwa usahanya untuk menaklukkan wilayah-wilayah di
Jawa Timur secara diplomatic mengalami kegagalan meskipun dari pihak
Giri Kedahton sendiri sudah mengakui kekuasaannya secara sah. Maka
semenjak saat itu, Panembahan Senopati melakukan ekspansi wilayahnya
dengan jalur militer. Karena sebagian besar wilayah Jawa Tengah telah
tunduk kepada Mataram karena adanya hubungan kekerabatan sebelumnya,
maka sasaran Senopati selanjutnya wilayah di daerah Jawa timur yang telah
banyak melepaskan diri semenjak keruntuhan Pajang,

Adapun wilayah pertama yang menjadi sasaran perluasan wilayah
Senopati adalah Madiun karena lokasinya yang berdekatan dengan pusat
kerajaan Mataram. Madiun yang sebelumnya mempunyai hubungan

kekerabatan dengan Pajang memiliki tentara yang jauh lebih besar dari

102 Thomas Stamford Raffles, The History of Java, Terj. Eko Prasetyaningrum (Yogyakarta: Narasi, 2014),

499.
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Mataram. Panembahan Madiun merupakan putra bungsu Sultan Trenggana
dan ketika Sultan Hadiwijaya resmi menajdi penguasa Pajang ia diangkat
sebagai Adipati di Madiun.'% Namun berkat kecerdikan serta strategi
perangnya, Senopati berhasil menaklukkan Madiun. Adapun kisah yang
terkenal dari penaklukkan madiun ini adalah bahwasannya di sana Senopati
menemukan cintanya yakni Putri Madiun, Retno Dumilah, yang
ditinggalkan sendirian begitu saja di istana usai mendapat serangan dari
Mataram. Kemudian Panembahan Senopati mengambilnya sebagai istru
dan bestatus sebagai putri Boyongan. Peristiwa penaklukkan Madiun ini
terjadi pada tahun 1590 M.1%4

Tidak lama setelah itu, Kediri, Ponorogo, bahkan Pasuruan menyatakan
tunduk kepada Mataram. Tidak ada sumber berita yang memberitakan
tunduknya wilayah Surabaya dan sekitarnya pada Masa Pemerintahan
Panembahan Senopati. Bahkan De Graff menyatakan Surabaya lebih intens
membangun banteng pertahanan guna menghadapi serangan-serangan yang
dilancarkan Mataram. Sedangkan di bagian barat kekuasaan Mataram
mencakup daerah-daerah di Kedu, Bagelen, Banyumas dan bagian selatan
Cirebon. Hal ini dibuktikan dengan adanya bantuan yang diberikan kpeada
Cirebon untuk membangun banteng.

Bahkan pada tahun 1598 M berita Belanda membertiatakan

bahwasannya wilayah Banten tengah digempir oleh pasukan Mataram.1%

103 Graaf, Awal Kebangkitan Mataram, 105.
104 Daliman, Islamisasi dan Perkembangan,186.
105 Daliman, Islamisasi dan Perkembangan,187.
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Hal ini membuktikkan bahwa impian dan ambisi Panembahan Senopati
untuk menaklukkan pulau jawa sedikit demi sedikit dapat terealisasikan.
Tercatat Mataram pada masa pemerintahan Panembahan Senopati telah
menaklukkan sebagian besar wilayah di Jawa Timur hingga ujung pulau
Jawa bagian Barat, yakni Banten. Namun Panarukan (Blambangan) dan Bali
masih belum bias ditundukkan bahkan pada saat Mataram mencapai puncak
kekuasaannya, yakni pada masa Sultan Agung.
3. Kemajuan yang Dicapai pada Masa Panembahan Senopati

Hampir di sepanjang hidupnya selama memimpin Mataram,
Panembahan Senopati berusaha untuk memperluas wilayah kekuasaannya
ke seluruh jawa. Demikianlah dengan kegigihan serta keberaniannya
Senopati mampu menjadikan Mataram sebagai kerajaan yang besar dan
disegani oleh kerajaan di seluruh pulau Jawaa bahkan Nusantara.
Panembahan Senopati wafat pada 1601 M. la meninggal di Kajenar (daerah
Sragen) dan dimakamkan di Kotagede.°®® Panembahan Senopati meninggal
setelah berhasil meletakkan dasar-dasar kerajaan Mataram Islam dan
menempatkannya pada puncak kekuasaan. Adapun kemajuan-kemajuan
yang dicapai dalam berbagai bidang pada masa Pemerintahan Panembahan
Senopati, diantaranya;
a. Ekonomi

Kerajaan Mataram merupakan kerajaan yang berbasis pada sector

pertanian (agraris) dalam perekenomiannya. Hal ini merupakan ciri khas

1061 hid.,188.
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kerajaan pedalaman yang cenderung lebih memilih sector pertanian
sebagai  basisnya daripada sector laut. Mesikpun dalam
perkembangannya Mataram mampu menguasai kerajaan-kerajaan pesisir
laut, namun semenjak runtuhnya kerajaan Demak yang berbasis maritim
tampaknya sector perekonomian masyarakat pesisir pulau jawa yang
mengandalkan sumber daya laut juga mengalami kemunduran. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya pelabuhan-pelabuhanyang hancur sebagai
imbas perluasan wilayah yang dilakukan oleh kerajaan Mataram melalui
peperangan pada masa pemerintahan Panembahan Senopati.

Adapun hasil bumi yang menjadi komoditi utama kerajaan Mataram
diantaranya adalah beras, gula kelapa, dan gula Aren Pada masa
pemerintahan Sultan Agung, hasil komoditi tersebut pada akhirnya
mampu dikirimkan ke luar pulau Jawa melalui peelabuhan Demak,
Jepara, dan Juwana.’?” Selain itu kerajaan-kerajaan yang telah tunduk
kepada Mataram juga menyerahkan pajak atau upeti tahunan sebagai
bentuk kesetiaannya kepada Mataram sebagai Negara yang berkuasa di
pulau Jawa.

Perkembangan Agama Islam

Mataram sejak awal berdirinya menyatakan diri sebagai kerajaan
islam dengan Raja nya yang memakai gelar sayyidin panatagama yang
berarti sosok raja menjadi sentral pemimpin sekaligus pembimbing

dalam hal keagamaan. Mataram juga selama dalam usanya memperluas

107Ibid., 189.
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wilayah kekuasaannya, menjalin hubungan dengan kerajaan-kerajaan
islam di Jawa timur bahkan dengan kedhaton Giri yang merupakan pusat
lembaga dewan keagamaan islam di Jawa. Selain itu, perkembangan
agama islam pada masa kerajaan Mataram juga mengalami kemajuan
pesat. Hal ini dibuktikan dengan adanya aguru-guru atau orang saleh
melaului lembaga pendidikan agama yang disebut pesantren. Dan sejak
abad 17 perkembangan pesantren di daerah-daerah pedalaman
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Hal ini membuktikan
bahwasannya penguasa kerajaan Mataram tampaknya mengizinkan
perkembangan islam melalui pesantren-pesantren, meskipun islam yang

berkembang di kalangan keraton Mataram bersifat mistik dan sinkretis.

. Arsitektur

Pada masa pemerintahan Panembahan Senopati segala hal yang
berhubungaan dengan kebudayaan cenderung mengalami stagnasi. Hal
ini dikarenakan Mataram yang masih muda dan baru mulai tumbuh
menjadi sebuah kearajaan yang merdeka, lebih memilih berfokus pada
perluasan wilayah. Alhasil, budaya-budaya yang berkembang dalam
kerajaan Mataram agaknya belum mengalami perkembangan yang begitu
pesat. Baru kemudian pada masa keemasannya pada masa Sultan Agung,
kebudayaan lebih diperhatikan. Namun ada satu bangunan bersejarah

yang disebut sebagai masjid tertua di kota Yogyakarta. karena masjid ini
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dibangun pada masa pemerintahan  Panembahan  Senopati.

Gambar. Masjid Gedhe Mataram, Kotagede, Yogyakarta.

Masjid ini didirikan pada tahun 1587 atas perintah Panembahan
Senopati sebagai bagian konsep tata kota Catur Gatra Tunggal. Konsep
itu meliputi bangunan Keraton, Alun-alun, Masjid dan Pasar. Masjid
Gedhe Mataram, Kotagede sebagai salah satu bagian Catur Gatra
Tunggal suatu kotayang berfungsi sebagai pusat keagamaan.

d. Luas Wilayah Kekuasaan

Selama pemerintahannya Panembahan Senopati cenderung lebih
memilih untuk mewujudkan cita-cita luhurnya untuk menguasai tanah
Jawa. Hal ini dibuktikan dengan berbagai invasi yang dilakukan selama
pemerintahannya hingga ke wilaha ujung timur pulau jawa. Selain itu
sebagian wilayah barat juga dapat ditaklukkan Panembahan Senopati
melalui usaha militernya. Terhitung semenjak pemerintahannya dari
tahun 1586-1601 M Mataram telah mencapai punjak kejayaannya

dengan luas wilayahnya yang meliputi di wialayah timur, hanya
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Balambangan, Panarukan, dan Bali yang masih tetap merdeka. Wilayah
lain telah tunduk kepada Senopati. Di sebelah barat, wilayah Kedu,
Bagelen, Banyumas, dan bagian selatan Cirebon. Dan di wilayah pesisir
selatan, Rembang, Pati, Demak, dan Pekalongan telah tunduk kepada
Senopati.l® Berkat kegigihannya, Mataram telah menajdi sebuah
kerajaan yang besar dan sebagian besar wilayah Jawa pun telah
menyatakan tunduk kepada Panembahan Senopati.
C. Peralihan Aliran Keagamaan
Sultan Hadiwijaya menyatakan bahwa agama resmi yang dianut kerajaan
Pajang adalah Islam aliran Manunggaling Kawulo Gusti.'®® Aliran ini
merupakan aliran Islam yang dikenalkan oleh Syekh Siti Jenar yang dihukum
mati pada masa kepemimpinan Demak. Meskipun ajaran Syekh Siti Jenar
menjadi aliran resmi kerajaan Pajang, akan tetapi Islam ditatanan masyarakat
lebih kepada ajaran Sunan Kalijaga. Kerajaan Pajang menerapkan politik
terbuka yang memberi akomodasi terhadap semua golongan dan kepentingan
umat. la berfikit tentang persatuan Jawa dibawah kendali kerajaan Pajang. Oleh
karenanya dia menerapkan politik pintu terbuka.°
Sedangkan kerajaan Mataram sendiri pada awal berdirinya lebih condong
menganut ajaran Sunan Kalijaga, yakni islam sinkretis (islam kejawen).
Memang Sunan Kalijaga memiliki pandangan yang selaras dengan Syekh Siti

Jenar perihal tasawuf, akan tetapi ajaran Sunan Kalijogo berbeda dengan Syekh

108 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-negara Islam di Nusantara
(‘Yogyakarta: Lkis, 2005), 269.

1%Hasanu Simon,Misteri Syekh Siti Jenar (Yogyakarta: 2004, Pustaka Pelajar), 438.

"OHariwijaya, Islam Kejawen (Jogjakarta : Gelombang Pasang, 2006), 204.
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Siti Jenar. Sunan Kalijaga masih menggunakan Syariat Islam akan tetapi
dengan model sufisme yang lebih fleksibel terhadap budaya lokal atau lebih
sering dikenal dengan istilah islam sinkretik (islam kejawen). Dimana islam
tersebut merupakan hasil dari akulturasi antara nilai-nilai islam dengan
kebudayaan local masyarakat jawa. Setelah kerajaan Pajang hancur,
pemerintahan kerajaan Islam di Jawa berpindah ke tangan Mataram. Corak
ajaran Islam pada masa ini lebih menitik beratkan kepada hal-hal yang berbau
mistis. Dan Hamka juga berpendapat, entitas tersebut makin terlihat
pebedaannya setelah Sutowijoyo merebut kekuasaan Pajang dan memindah
segenap lambang kebesaran kerajaan Majapahit kedaerah Mataram. !
1. Ajaran Syeckh Siti Jenar dan Islam Sinkretis
Ajaran Syekh Siti Jenar diberitakan sebagai ajaran yang di anggap
menyimpang dari ajaran Islam oleh Walisongo sehingga Syeh Siti Jenar
dihukum mati oleh Walisongo. Berita tentang sosok Syekh Siti Jenar dan
hukuman mati kepada Syekh Siti Jenar ini masih perlu dikaji lebih lanjut
karena informasi yang didapat terkait hal ini masih simpang siur.
Perpindahan kekuasaaan kerajaan Islam ke Pajang merupakan sebuah
kegembiraan bagi masyarakat Islam pedalaman yang berpaham Sinkritis,
karena merasa memiliki legistimasi politik yang sah atas keyakinan yang
mereka anut. Dikarenakan kerajaan Pajang memiliki keyakinan Islam ala
tokoh kontroversial yaitu Syekh Siti Jenar. Aliran manunggaling kawulo

gusti merupakan aliran resmi kerajaan Pajang ketika menjadi kesultanan

111 Hamka, Dari perbendaharaan Lama (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), 20.
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Islam di Jawa.'!2 Tokoh wali lain yang mempunyai andil dalam pemindahan
kesultanan dari pesisir kewilayah pedalaman adalah Sunan Kalijaga yang
memprakarsai islam sinkretis atau isalm kejawen dalam dakwahnya.

Bahkan menurut Slamet Muljana, Kesultanan Pajang menganut
Aliran Syi’ah dengan mengambil ajaran manunggaling kawula gusti Syeckh
Siti Jenar. Syeckh siti jenar merupakan tokoh penganut paham Syiah dengan
mengambil tasawuf wujudiah, yakni tasawuf yang dianut oleh aliran Syiah.
Inti ajaran Tasawuf wujudiahialah bahwa segala sesuatu yang berwujud alah
percikan sinar ilahi. Manusia adalah salah satu wujud yang terdapat di
dunia. Jadi, manusia jua merupakan percikan ilahi. Karena sinar ilahi adalah
Allah sendiri, maka manusia adalah Allah.'** Ajaran inilah yang dianggap
sesat oleh para Walisanga karena Syeckh Siti Jenar dianggap telah
menyelewengkan ajaran agama islam yang murni dan dikhawatirkan akan
banyak pengikut yang sesat apabila ia meneruskan ajarannya tersebut.

Indikasi lain yang menyebutkan bahwasannya kesultanan Pajang
menganut aliran Syi’ah juga terdapat dalam berita Tionghoa dari Klenteng
Talang dengan mengutip dari pernyatan Fatahillah, pendiri kesultanan
Cirebon, yang berbunyi:

* Panglima tentara Demak sangat kecewa mendengar
pembunuhan-pembunuhan di kalangan keturunan Jin Bun di

Demak. Dia tidak pula mau tunduk kepada Sultan Pajang,

12Simon,Misteri Syekh Siti, 438.
113 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu, 158.
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karena di kesultanan Pajang agama islam madzhab Syi’ah

sangat berpengaruh” 1%
Pada masa kekuasaan Demak, tampaknya aliran Syi’ah tidak mendapat
angina segar dikarenakan pada saat itu dewan Walisangan masih aktif dalam
memainkan perannya sebagai pengatur kegiataan keagamaan di Jawa. Dan
bukan hal aneh jika kemudian Pajang menganut aliran Syi’ah yang dibawa
oleh Syeckh Siti Jenar mengingat orang tua Sultan Hadiwijaya sendiri, Ki
Kebo Kenanga, merupakan murid Syeckh Siti Jenar.

Sedangkan Islam sinkretis merupakan perwujudan dari peralihan
kekuasaan ke daerah pedalaman itu sendiri. Islam di pedalaman memberi
varian baru dalam agama islam. Adanya pencampuran antara ajaran-ajaran
islam dengan kebudayaan masyarakat Jawa beserta unsur-unsur Hindu-
Buddha memberikan wajah yang baru bagi perkembangan islam di daerah
pedalaman. Hal ini merupakan salah satu metode dakwah yang dipakai
dewan Walisanga agar islam lebih mudah diterima oleh masyarakat Pribumi
dengan tidak menghilangkan serta merta kebudayaan serta ajaran-ajaran
nenek moyang mereka yang telah melekat dalam pundi-pundi kehidupan
masyrakat Jawa. Tokoh wali yang paling berpengaruh dalam menyebarkan
ajaran islam kejawen ini pada masa Kesultanan Pajang-Mataram adalah
Sunan Kalijaga. Islam di pedalaman menjadi lebih sinkretis, menerima dan

menyerap undur-unsur magis-mistik dan Hindu-Buddha, suatu hal yang

H41bid., 248.
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dimaksudkan sebagai strategi pengembangan dan penyesuaian, namun pada
akhirnya memberikan corak dan nuansa baru terhadap islam itu sendiri.
Agama islam pedalaman ini sering disebut pula islam Jawi
(kejawen). Konsep-konsep keagamaan islam kejawen ini banyak dicampuri
oleh konsep-kosep agama yang lain, makhluk-makhluk gaib, kesaktian dan
kekuatan gaib dan banyak pula ritus-ritus keagamaan dengan
menyangkutpautkan dengn ajaran agama islam.!*® Kesultanan Mataram
merupakan penganut aliran islam kejawen. Hal ini juga dibuktikan dengan
cerita-cerita yang berkembang dan diyakini oleh masyakat Jawa terkait
kisah hidup Panembahan Senopati yang penuh dengan hal mistik. Sebagai
contoh perkawinannya dengan Ratu pantai Selatan, Nyi Roro Kidul yang
diyakini sebagai ritus suci legitimasi kekuasaan Mataram. Sedangkan
Slamet Muljana menafsirkan peristiwa pertemuan Panembahan Senopati
dengan Ratu Nyi Roro Kidul di pantai selatan tersebut sebagai usaha dan
keinginan Senopati untuk menjadikan Mataram sebagai Negara Maritim
dengan mendirikan pelabuhan di Pantai Selatan. Namun usaha terbut
tampaknya hanya akan menjadi mimpi saja dikarenakan ombak di laut
Selatan terkenal ganas sehingga tidak cocok untuk dijadikan sebuah sector

maritim.

115 Daliman, Islamisasi dan Perkembangan, 162.
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2. Transformasi Islam pada masa Sultan Agung

Sultan Agung merupakan keturunan ke 3 Panembahan Senopati.
Seperti halnya kakeknya, ia juga memiliki ambisi besar untuk menaklukkan
pulau Jawa, bahkan pada masa pemerintahannya ia berulang kali
melancarkan serangan terhap penjajah Belanda. Pada masa kekuasannya
Mataram mengalami kemajuan pesat di semua bidang bahkan diaanggap
sebagai masa puncak keemasan Mataram. Sultan Agung merupakan
seseorang yang dikenal memiliki kepribadian yang baik, kuat laku
spiritualnya, dan memiliki perhatian khusus kepada sastra suluk. Sastra
suluk adalah jenis karya sastra Jawa yang bernafaskan Islam dan berisi
ajaran tasawuf.!1® Hal ini yang menjadikan kebudayaan sastra islam mulai
berkembang dan mendapat perhatian lebih.

Dalam hal keagamaan Sultan Agung memiliki konsep yang unik,
yakni konsep 3 agama dalam satu wadah. Konsep tersebut merupakan
percampurandari agama Islam, Hindu, dan Budha yang ketiganya diserap
nilai-nilai keagamannya hingga memunculkan suatu wajah agama islam
yang baru atau yang biasa disebut sebagai Singkritisme. Selain itu, tradisi-
tradisi lamajuga berusaha dihidupkan kembali oleh Sultan Agung, salah
satunya dengan dibangunnya makam Imogiri yang letaknya berada di atas
gunung. Hal demikian merupakan perwujudan dari makam para keturunan
Dewa. Selain itu Sultan Agung juga memiliki paham keyakinan adanya

kekuatan supranatural yang menjadi pelindung kerajaan Mataram lengkap

116 Zoetmulder, Manunggaling Kawulo Gusti: Pantheisme dan Monisme Dalam Sastra Suluk Jawa (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1990), 35.
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dengan upacara penghormatannya, misalnya upacara Larung Saji ke Laut
Selatan untuk mendapatkan perlindungan dari Nyai Roro Kidul (penguasa
Laut Selatan), upacara persembahan (sesaji) kepada penguasa gaib di
puncak gunung Merapi dan puncak Gunung Lawu. Pada dasarnya hal
tersebut sudah ada sebelum masa pemerintahan Sultan Agung hanya saja
lebih ditekankan kembali pada masa Sultan Agung dan seterusnya.

Menurut M. C. Ricklefs Sultan Agung telah melakukan modifikasi
terhadap ajaran Islam dengan mengadopsi unsur-unsur mistik Jawa. Pada
zamannya, dapat dikonfirmasi: 1) lahirnya dikotomi santri dan abangan, 2)
Keraton Jawa menjadi leading agent (agen penggerak) Islamisasi, 3)
reputasi Sultan Agung sebagai reconsiliator dalam kultur kerajaan dan
ajaran mistik Islam dapat dirunut secara historis.!!’Selain itu, Sultan Agung
telah melakukan reformasi besar terhadap tata hukum Negara Mataram
dengan buku undang-undang Surya Alam dan mempersatukan ideologi
negara dengan ajaran mistisisme dalam Serat Sastra Gending.

Pada masa kejayaan Mataram, penyebaran Islam yang bercorak
sinkritis sangat besar. Bahkan penyerangan Mataram ke Giri Kedaton
merupakan usaha agar umat Islam di Jawa berkiblat dan patuh terhadap
Kesultanan Mataram saja. Memang pada saat itu, masyarakat pesisir lebih
suka berkiblat ke Girikedaton dibanding dengan ke Mataram Islam di
Kotagede.Pemahaman ajaran Islam pada masa pemerintahan kerajaan

Mataram bisa dikatakan lebih Sinkritis dari pada masa kerajaan Pajang. Ini

17 M.C. Ricklefs, Islamising Java: The Long Shadow of Sultan Agung. journal L Horizon nousantarien,
vol 1, Archipel 56 (Paris: Cetre National, 1998), 470.
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dibuktikan dengan munculnya cerita-cerita mistis mengenai kekuatan
Sultan Mataram. Seperti halnya cerita antara hubungan Kanjeng Ratu Nyi

Roro Kidul (penguasa pantai selatan) dengan Sultan-Sultan Mataram.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Sultan Hadiwijaya dan Senopati Ing Alaga berasal dari garis keturunan yang
sama, yakni keturunan Raja terakhir Majapahit Bhre Kerthabumi. Sultan
Hadiwija merupakan pendiri Kesultanan Pajang sedangkan Senopati Inga
Alaga adalah pendiri Kerajaan Mataram Islam. Sultan Hadiwijaya atau jaka
Tingkir adalah anak dari Ki Kebo Kenanga dan cucu dari Handayaningrat,
menantu Raja Bhre Kerthabumi. Sedangkan Senopati Ing Alaga atau
Sutawijaya merupakan anak dari Ki Ageng Pamanhan, keturunan Ki Ageng
Sela.

2. Kesultanan Pajang mengalami disintegrasi pasca meninggalnya Sultan
Hadiwijaya tidak lama setelah terlibat konfrontasi dengan Senopati Ing
Alaga. . Semenjak saat itu Mataram yang semula merupakan kadipaten yang
tunduk pada Kesultanan Pajang, muncul menggantikan dominasi kesultanan
Pajang yang mengalami disintegrasi disebabkan tidak adanya penerus yang
mapan dan banyaknya terjadi sengketa kekuasaan yang berujung pada
keruntuhan kesultanan Pajang itu sendiri

3. Peralihan kekuasaan dari Pajang ke Mataram membawa pengaruh besar
terhadap peralihan keagaaman di wilayah pedalaman Jawa. Ajaran

manunggaling kawula gusti Syeckh Siti jenar yang dianut kesultanan
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Pajang bergeser menjadi aliran islam sinkretis semenjak Mataram
mengambil alih kekuasaan Pajang. Islam sinkretis yang dikembangkan oleh
Sunan Kalijaga berkembang pesat pada masa kekuasaan Mataram bahkan
mencapai puncaknya pada masa pemerintahan Sultan Agung.

. Saran-saran

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Peralihan Kesultanan
Pajang ke Mataram: Konfrontasi Antara Sultan Hadiwijaya Dengan
Senopati Ing Alaga (1549-1586 M)” ini penulis menyadari betul bahwa
masih banyak terdapat kekurangan di dalamnya sehingga masih jauh dari
kata sempurna, sehingga penulis mengharapkan adanya kritik serta
masukan yang membangun demi pengembangan tulisan ini maupun yang
selanjutnya.

Adapun saran yang dapat penulis simpulkan dalam hal penulisan
skripsi ini adalah penulis berharap penelitian terkait sejarah perkembangan
kerajaan-kerajaan islam di Nusantara, khususnya di Jawa, kedepannya agar
mendapat perhatian lebih dari generasi mendatang. Selain sangat
bermanfaat dalam bidang akademis, penelitian tentang sejarah
perkembangan kerajaan islam juga berusaha untuk memberikan cahaya
terang bagi teka-teki dan segala hal yang belum bisa terjawab dalam
rangkaian panjang sejarah Nusantara, khususnya di Jawa. Sehingga penulis
menaruh harapan besar kepada generasi mendatang dan semoga penelitian

ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
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